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ABSTRAK
 Agustin, Vinna. 2019. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
 Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola Di
 SDN 2 Bedikulon Bungkal Ponorogo. Skripsi.
 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
 Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing,
 Ulum Fatmahanik, M.Pd.
 Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Ekstrakurikuler
 Sepak Bola
 Saat ini pendidikan di Indonesia hanya terfokus
 pada akademik, sehingga lulusan-lulusan yang
 dihasilkan cerdas dari segi ilmu pengetahuan dengan
 karakter yang kurang baik. Salah satu usaha yang
 dilakukan pemerintah dalam membentuk dan membina
 karakter bangsa adalah melalui pendidikan karakter.
 Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan di rumah,
 tetapi juga sangat penting untuk dilakukan di sekolah
 (melalui ekstrakurikuler).
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan : (1)
 nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2 Bedikulon, (2)
 pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2 Bedikulon, (3)
 faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan
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ekstrakurikuler sepak bola dalam pendidikan karakter di
 SDN 2 Bedikulon.
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
 jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan
 datanya dengan menggunakan teknik wawancara,
 observasi, dan dokumentasi.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
 pendidikan karakter yang ada dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola, yaitu : religius, jujur,
 toleransi, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi,
 bersahabat/ komunikatif, cinta damai, dan tanggung
 jawab. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola ini dilakukan dengan
 beberapa strategi, : pemberian pengarahan, pemberian
 keteladanan, pembiasaan diri, dan hukuman. Faktor
 pendukung dari kegiatan ini : dukungan dari pihak
 sekolah berupa penyediaan sarana dan prasarana,
 dukungan dari orang tua berupa pemberian izin kepada
 anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak
 bola, dan antusias siswa. Sedangkan faktor penghambat
 dalam kegiatan ini antara lain : kurangnya kesadaran
 siswa terhadap pentingnya berkarakter baik, dan siswa
 belum terbiasa dengan karakter baik.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Karakter bangsa merupakan aspek penting dari
 kualitas sumber daya manusia karena kualitas karakter
 bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter
 yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia
 dini. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam
 membentuk dan membina karakter bangsa adalah
 melalui pendidikan. Pendidikan merupakan
 pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
 sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi
 ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,
 dan penelitian.
 Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
 Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyebutkan
 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
 kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
 bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
 kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
 berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
 manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
 Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif,
 mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
 serta bertanggung jawab.1
 1 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab
 Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 84.
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2
 Pendidikan berperan penting dalam melahirkan
 generasi baru yang berprestasi tinggi, berkarakter baik,
 dan bermanfaat bagi masa depan bangsa. Pendidikan
 sebagai sarana untuk membangkitkan suatu karakter
 bangsa yang dapat mengakselerasi pembangunan
 sekaligus memobilisasi potensi domestik untuk
 meningkatkan daya saing bangsa.
 Saat ini pendidikan di Indonesia hanya terfokus
 kepada akademik peserta didik tanpa mengimbanginya
 dengan penanaman karakter yang baik. Banyak sekali
 anak yang cerdas, tetapi anak yang berkarakter baik
 sangat sedikit. Dalam dunia pendidikan terdapat tiga
 ranah yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu ranah
 kognitif (berorientasi pada penguasaan ilmu
 pengetahuan dan teknologi), ranah afektif (berkaitan
 dengan attitude, moralitas, spirit, dan karakter), dan
 ranah psikomotorik (berkaitan dengan keterampilan
 bersifat prosedural dan cenderung mekanis).2 Akan
 tetapi pendidikan di Indonesia lebih terfokus pada ranah
 kognitif dan mengabaikan ranak afektif dan
 psikomotorik. Padahal ketiga ranah tersebut harus dapat
 dicapai secara seimbang. Lulusan-lulusan yang
 dihasilkan dunia pendidikan saat ini sangat bagus dari
 segi akademis, tetapi dari segi karakter masih
 bermasalah.
 Karakter suatu bangsa berperan besar dalam
 mempertahankan eksistensi, kemandirian, dan
 2 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, & Strategi
 Membumikan Pendidikan Karakter Di SD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
 2013), 18.
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3
 kemerdekaannya. Tanpa karakter yang kuat, suatu
 bangsa akan kehilangan semuanya. Dengan demikian,
 pendidikan karakter sangat diperlukan. Pendidikan
 karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada
 peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya, yang
 berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa
 dan karsa.3 Pendidikan karakter yang paling awal dan
 utama adalah pendidikan karakter dari keluarga dan
 lingkungan. Pendidikan karakter tersebut dilakukan di
 rumah melalui pembiasaan-pembiasaan yang dalam
 prakteknya diawasi oleh orang tua. Akan tetapi,
 pendidikan karakter dari lingkungan keluarga belum
 memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter.
 Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pengawasan
 dari orang tua karena aktivitas kerja orang tua yang
 relatif tinggi. Selain itu, pergaulan lingkungan sekitar
 juga sangat berpengaruh pada karakter peserta didik.
 Maka dari itu pendidikan karakter tidak hanya
 dilakukan di rumah, tetapi juga sangat penting untuk
 dilakukan di sekolah. Sehingga dalam melaksanakan
 pendidikan karakter perlu adanya kerja sama antar
 orang tua dengan sekolah. Kegiatan ini adalah cara
 efektif dalam membantu siswa membangun dan
 meningkatkan karakter dalam dirinya.
 Dalam proses pendidikan dikenal dua kegiatan
 yang elementer, yaitu kegiatan intrakurikuler dan
 3 Ibid., 27-28.
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4
 kegiatan ekstrakurikuler.4 Dimana kedua kegiatan
 tersebut saling melengkapi dalam penanaman karakter
 siswa. Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan
 pokok pendidikan yang di dalamnya terjadi proses
 belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik
 untuk mendalami materi-materi ilmu pengetahuan.
 Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
 yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,
 dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih
 memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan
 dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai
 mata pelajaran dalam kurikulum.5 Melalui kegiatan
 ekstrakurikuler diharapkan dapat membantu sekolah
 dalam melaksanakan pendidikan karakter kepada siswa.
 Ada berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler di
 sekolah, dan setiap sekolah memiliki kegiatan
 ekstrakurikuler yang berbeda-beda. Kegiatan
 ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar
 struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran
 biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan
 pengetahuan dan kemampuan siswa.6 Kegiatan
 ekstrakurikuler biasanya ada yang bersifat wajib dan
 bersifat tidak wajib. Untuk ekstrakurikuler yang bersifat
 wajib adalah ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh
 4 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, & Strategi
 Membumikan Pendidikan Karakter Di SD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
 2013),106. 5 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta:
 Rineka Cipta, 2009), 287. 6 Ibid., 287.
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5
 seluruh siswa di sekolah tersebut. Sementara
 ekstrakurikuler yang bersifat tidak wajib adalah
 ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa yang berminat
 mengikutinya. Sehingga, pendidikan karakter di sekolah
 selain melalui kegiatan intrakurikuler bisa juga
 dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
 ada di sekolah tersebut.
 Namun pada kenyataannya, sekarang ini justru
 lulusan-lulusan yang dihasilkan sangat cerdas dari segi
 ilmu pengetahuan dengan karakter yang kurang baik.
 Banyak peserta didik yang belum bisa mengendalikan
 dirinya terkait memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang
 bermanfaat. Banyak yang menggunakan waktu
 luangnya hanya untuk bermain game online. Orang
 tuapun juga memfasilitasi anaknya untuk bermain game
 online dengan membelikannya smartphone. Seharusnya
 untuk anak usia SD, orang tua melarang keras untuk
 bermain smartphone dan tidak membelikannya. Peserta
 didik sekarang ini banyak yang menyerah dan putus
 asa. Misalkan ketika mengerjakan soal dan menjumpai
 soal yang sulit, mereka langsung menyimpulkan bahwa
 mereka tidak bisa dan lebih memilih mencotek ke
 teman. Seharusnya mereka belajar bersama bukan
 mencotek. Kasus di atas merupakan contoh dari
 rendahnya karakter yang dimiliki peserta didik.
 Rendahnya karakter juga terjadi di SDN 2
 Bedikulon. Berdasarkan hasil observasi, siswa di SDN
 2 Bedikulon masih memiliki karakter yang kurang baik.
 Hal itu ditunjukkan dengan ketika bel masuk berbunyi,
 siswa tidak segera masuk ke kelasnya masing-masing.
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 Ketika bertemu dengan bapak ibu guru, siswa juga tidak
 mengucapkan salam atau bersalaman. Selain itu ketika
 berkomunikasi dengan guru, siswa menggunakan
 bahasa yang tidak sopan.
 Maka dari itu, sekolah melaksanakan kegiatan
 ekstrakurikuler sebagai sarana pendukung dalam
 pendidikan karakter. Pelaksanaan kegiatan antara satu
 ekstrakurikuler dengan ekstrakurikuler yang lain juga
 berbeda. Di SDN 2 Bedikulon ada beberapa kegiatan
 ekstrakurikuler, akan tetapi ada satu kegiatan
 ekstrakurikuler yang sangat diminati siswa yaitu
 ekstrakurikuler sepak bola. Kegiatan ekstrakurikuler
 sepak bola ini bertujuan untuk meningkatkan potensi
 bermain sepak bola yang dimiliki peserta didik dan
 diharapkan mampu menjadi wadah penyaluran bakat
 bermain sepak bola siswa SDN 2 Bedikulon. Selain itu
 dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini,
 diharapkan dapat menjadi salah satu kegiatan dalam
 mendidik karakter siswa.
 Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengadakan
 penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan
 Karakter Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola
 Di SDN 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo”.
 B. Fokus Penelitian
 Penelitian ini memfokuskan pada kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola yang ada di SDN 2
 Bedikulon, terutama mengenai nilai-nilai pendidikan
 karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di
 SDN 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
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7
 C. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian,
 peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai
 berikut :
 1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter
 melalui kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN
 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo?
 2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dalam
 pendidikan karakter siswa di SDN 2 Bedikulon,
 Bungkal, Ponorogo?
 3. Nilai-nilai pendidikan karakter apa yang ada dalam
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo?
 D. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun
 tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
 1. Mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter
 melalui kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN
 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
 2. Mendiskripsikan faktor pendukung dan faktor
 penghambat kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 dalam pendidikan karakter di SDN 2 Bedikulon,
 Bungkal, Ponorogo.
 3. Mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter apa
 yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 di SDN 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
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 E. Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat yang diharapkan peneliti adalah
 sebagai berikut :
 1. Manfaat Teoretis
 Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah
 pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti serta
 meningkatkan wawasan tentang pendidikan karakter.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi Siswa
 Penelitian ini dapat menjadi membantu
 siswa mengetahui dan memahami pentingnya
 pendidikan karakter pada diri sendiri.
 b. Bagi Guru
 Penelitian ini dapat dijadikan bahan
 pertimbangan dan evaluasi guru di SDN 2
 Bedikulon dalam melaksanakan pendidikan
 karakter.
 c. Bagi Sekolah
 Penelitian ini dapat dijadikan masukan
 terkait pendidikan karakter
 d. Bagi Peneliti
 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan
 dan pengalaman dalam meneliti serta
 meningkatkan wawasan tentang pendidikan
 karakter.
 F. Sistematika Pembahasan
 Dalam penyusunan penelitian ini terbagi menjadi
 enam bab yang secara ringkas di uraikan sebagai
 berikut :
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9
 Bab I berisi pendahuluan yang didalamnya
 meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian,
 rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
 dan sistematika pembahasan.
 Bab II berisi tentang telaah hasil penelitian
 terdahulu dan kajian teori.
 Bab III berisi metode penelitian yang didalamnya
 meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
 peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
 prosedur pengumpulan data, teknik analisis data,
 pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan
 penelitian.
 Bab IV berisi temuan penelitian yang didalamnya
 meliputi deskripsi data umum dan deskripsi data
 khusus.
 Bab V berisi pembahasan yang didalamnya
 memuat gagasan-gagasan peneliti terkait dengan pola-
 pola, kategori-kategori, posisi temuan terhadap temuan-
 temuan sebelumnya, penafsiran, dan penjelasan dari
 temuan yang diungkapkan dari lapangan.
 Bab VI berisi penutup yang didalamnya meliputi
 kesimpulan dan saran.
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 BAB II
 TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU
 DAN ATAU KAJIAN TEORI
 A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
 Peneliti mencari dan menemukan hasil penelitian-
 penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Telaah
 hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
 penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
 Ahmad Muzamil yang diajukan sebagai skripsi untuk
 memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program
 studi PGMI di Universitas Islam Negeri Walisongo
 Semarang, yang berjudul “Pendidikan Karakter
 Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Karate BKC Pada
 Siswa MI Nurussibyan”. Hasil penelitian ini
 menunjukkan bahwa, pendidikan karakter melalui
 kegiatan ekstrakurikuler karate BKC pada siswa MI
 Nurussibyan dengan metode menelaah setiap gerakan
 dan metode peneladanan. Implementasi ini berdampak
 positif terhadap siswa. Baik dalam hal kejujuran,
 tanggung jawab, disiplin, religious, mandiri, toleransi,
 semangat kerja keras, rasa ingin tahu, peduli
 lingkungan, bersahabat, demokratis, kreatif, cinta
 damai. Hal ini tidak saja tercermin pada waktu kegiatan
 berlangsung, namun juga berkesinambungan baik dalam
 lingkungan sekolah pada waktu proses belajar mengajar
 berlangsung, maupun di lingkungan keluarga.
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan
 peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
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11
 Muzamil adalah sama-sama meneliti terkait dengan
 pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar.
 Sedangkan perbedaannya terletak pada ekstrakurikuler
 yang digunakan. Peneliti melalui ekstrakurikuler Sepak
 Bola, sedangkan Ahmad Muzamil melalui
 ekstrakurikuler Karate BKC. Perbedaan yang lainnya
 pada tempat penelitian, peneliti melakukan penelitian di
 SDN 2 Bedikulon Bungkal Ponorogo, sedangkan
 Ahmad Muzamil melakukan penelitian di MI
 Nurrusibyan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Syaifuddin
 yang diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gelar
 sarjana pendidikan pada program studi PGMI di STAIN
 Ponorogo, yang berjudul “Pembentukan Kedisiplinan
 Melalui Ekstrakurikuler Olahraga (Studi Kasus MIN
 Begal Kedunggalar)”. Hasil penelitian ini menunjukkan
 bahwa teknik pengelolaan ekstrakurikuler di MIN Begal
 Kedunggalar menggunakan teknik cooperative control
 yaitu melakukan kerjasama dengan peserta didik yang
 berupa perjanjian, serta teknik inner control yang
 berupa penjelasan tentang bentuk-bentuk kedisiplinan
 yang dilakukan oleh peserta didik. Sedangkan
 strateginya menggunakan strategi modifikasi perilaku
 berupa pembiasaan-pembiasaan kedisiplinan yang
 diberikan pada peserta didik, selain itu menggunakan
 strategi klarifikasi nilai dengan bentuk dan sistem
 absensi dan penilaian guru terhadap perkembangan
 peserta didik.
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan
 peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz
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12
 Syaifuddin adalah sama-sama meneliti terkait dengan
 pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar dan
 sama-sama melalui ekstrakurikuler Olahraga.
 Sedangkan perbedaannya terletak pada karakter yang
 diteliti. Peneliti meneliti 18 nilai karakter, sedangkan
 Aziz Syaifuddin hanya meneliti 1 karakter. Perbedaan
 lainnya terletak pada ekstrakurikuler yang digunakan.
 Peneliti melalui ekstrakurikuler Sepak Bola, sedangkan
 Aziz Syaifuddin melalui ekstrakurikule Olahraga secara
 umum. Selain itu, tempat penelitiannya juga berbeda,
 peneliti melakukan penelitian di SDN 2 Bedikulon
 Bungkal Ponorogo, sedangkan Aziz Syaifuddin
 melakukan penelitian di MIN Begal Kedunggalar.
 Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Afifah yang
 diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gelar
 sarjana pendidikan pada jurusan PGMI di UIN Maulana
 Malik Ibrahim Malang, yang berjudul “Implementasi
 Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
 Karawitan Untuk Membentuk Perilaku Siswa Di SDN
 Blimbing 3 Malang”. Hasil penelitian ini menunjukkan
 bahwa nilai-nilai karakter yang dapat dibentuk dari
 kegiatan ekstrakurikuler karawitan yaitu menghargai
 karya dan prestasi orang lain, melestarikan tradisi, sikap
 duduk sopan, bertanggung jawab, mencintai budaya
 Indonesia, dan toleransi. Pelaksanaan kegiatan
 ekstrakurikuler karawitan berjalan secara disiplin
 meskipun dengan perencanaan yang belum tertulis.
 Pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler
 karawitan ini sangatlah berdampak baik untuk perilaku
 siswa di SDN Blimbing. Karena etika dalam
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 berkarawitan yang membuat anak menjadi mempunyai
 kebiasaan yang baik ditiap latihan dan akan berdampak
 baik pada keseharian siswa. Dampak dari kegiatan
 ekstrakurikuler karawitan tersebut siswa dapat
 menghargai dan melestarikan tradisi terutama tradisi
 untuk jawa, lalu dapat menghargai karya orang lain
 dengan tidak melangkahi alat-alat untuk karawitan.
 Selain itu, anak juga diajarkan duduk dengan sopan dan
 juga toleransi antar teman karena dalam memainkan
 karawitan juga membutuhkan kekompakan dan
 toleransi pada tiap pengawit.
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan
 peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifka
 Afifah adalah sama-sama meneliti terkait dengan
 pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar.
 Sedangkan perbedaannya terletak pada ekstrakurikuler
 yang digunakan. Peneliti melalui ekstrakurikuler Sepak
 Bola, sedangkan Rifka Afifah melalui ekstrakurikuler
 Karawitan. Perbedaan yang lainnya pada tempat
 penelitian, peneliti melakukan penelitian di SDN 2
 Bedikulon Bungkal Ponorogo, sedangkan Rifka Afifah
 melakukan penelitian di SDN Blimbing 3 Malang.
 Penelitian yang dilakukan oleh Lina Dwi Hastuti
 yang diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gelar
 sarjana pendidikan pada jurusan Pendidikan
 Kewarganegaraan di Universitas Muhammadiyah
 Surakarta, yang berjudul “Pendidikan Karakter Pada
 Siswa SD Melalui Ekstrakurikuler Tari Reog Ponorogo
 (Studi Kasus Kegiatan Ekstra Tari di SDN Duwet
 Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun
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 Pelajaran 2011/2012)”. Hasil penelitian ini
 menunjukkan bahwa nilai seni dalam Tari Reog
 Ponorogo sesuai dengan nilai pendidikan karakter yang
 ingin dicapai di SDN Duwet Pracimantoro. Adapun
 nilai seni dalam tari Reog Ponorogo yaitu (1) kekuatan
 diri, (2) perjuangan dan kepemimpinan, (3) kerja sama,
 kesetiaan dan kejujuran. Penanaman nilai pendidikan
 karakter dalam tari Reog Ponorogo yang dilakukan di
 SD Negeri Duwet Pracimantoro walaupun tidak
 sepenuhnya berhasil secara maksimal tetapi bisa
 digunakan sebagai alternatif pembelajaran pendidikan
 karakter dengan menggunakan media kesenian
 tradisional. Adapun nilai pendidikan karakter melalui
 tari Reog Ponorogo, yaitu percaya diri, kerjasama antar
 siswa, disiplin, dan bertanggungjawab. Implementasi
 pendidikan karakter melalui ektrakurikuler seni tari
 Reog Ponorogo di SD Negeri Duwet Pracimantoro
 dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah jam belajar
 sekolah yaitu mulai pukul 14.00 – 16.00 WIB. Agenda
 kegiatan yaitu pengenalan, pendalaman materi, dan
 pelaksanaan pembelajaran seni pertunjukan tari Reog
 Ponorogo.
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan
 peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Lina
 Dwi Hastutu adalah sama-sama meneliti terkait dengan
 pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar.
 Sedangkan perbedaannya terletak pada ekstrakurikuler
 yang digunakan. Peneliti melalui ekstrakurikuler Sepak
 Bola, sedangkan Lina Dwi Hastuti melalui
 ekstrakurikuler Tari Reog Ponorogo. Perbedaan yang
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 lainnya pada tempat penelitian, peneliti melakukan
 penelitian di SDN 2 Bedikulon Bungkal Ponorogo,
 sedangkan Lina Dwi Hastuti melakukan penelitian di
 SDN Duwet Pracimantoro.
 Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Asiyah
 yang diajukan sebagai skripsi untuk memperoleh gelar
 sarjana pendidikan pada jurusan PGMI di IAIN
 Purwokerto, yang berjudul “Implementasi Pendidikan
 Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni
 Budaya Kentongan Dan Tari Di MI Negeri Watuagung
 Tambak Banyumas”. Hasil penelitian ini menunjukkan
 bahwa MI Negeri Watuagung merupakan salah satu
 Madrasah Ibtidaiyah yang melaksanakan kegiatan
 ekstrakurikuler sebagai upaya mengmplementasikan
 pendidikan karakter, kegiatan yang terdapat dalam
 ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI
 Negeri Watuagung berhasil membentuk beberapa nilai-
 nilai karakter pada peserta didik. Hasil data observasi
 dari catatan saat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
 ini, adapun nilai karakter yang terbentukanatar lain:
 Nilai Tanggungjawab, Disiplin, Peduli dan Kerjasama,
 Percaya Diri, Kreatif, Kerja Keras dan Pantang
 Menyerah. Kegiatan Ekstrakurikuler dilaksanakan
 diluar jam pelajaran. Terdapat tiga komponen yang
 menjadi acuan pelaksanaan program yaitu komponen
 perencanaan, pelaksanaan dan penilaian/evaluasi.
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan
 peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur
 Asiyah adalah sama-sama meneliti terkait dengan
 pendidikan karakter pada tingkat sekolah dasar.
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 Sedangkan perbedaannya terletak pada ekstrakurikuler
 yang digunakan. Peneliti melalui ekstrakurikuler Sepak
 Bola, sedangkan Ahmad Muzamil melalui
 ekstrakurikuler Seni Budaya Kentongan Dan Tari.
 Perbedaan yang lainnya pada tempat penelitian, peneliti
 melakukan penelitian di SDN 2 Bedikulon Bungkal
 Ponorogo, sedangkan Ahmad Muzamil melakukan
 penelitian di MIN Watuagung Tambak Banyumas.
 B. Kajian Teori
 1. Pendidikan
 a. Pengertian Pendidikan
 Pendidikan merupakan usaha manusia untuk
 menumbuhkembangkan potensi-potensi bawaan
 baik jasmani maupun rohani untuk memperoleh
 hasil dan prestasi, sehingga ia dapat mencapai
 kedewasaan. Pendidikan dapat diartikan sebagai
 suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan
 atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri
 (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi
 sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-
 cita dan pernyataan tujuan pendidikannya,
 bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, di
 dalamnya terjadi suatu proses pendidikan sebagai
 usaha manusia untuk melestarikan dan
 mengembangkan hidupnya.
 Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
 adalah daya upaya untuk memajukan tumbuhnya
 budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran,
 serta jasmani anak, agar dapat memajukan

Page 24
                        

17
 kesempurnaan hidup yaitu hidup dan
 menghidupkan anak yang selaras dengan alam
 dan masyarakatnya.7
 b. Faktor-faktor Pendidikan
 Menurut Hasbullah, pendidikan memuat
 faktor-faktor tertentu yang saling mempengaruhi
 dan menentukan, yaitu : 8
 1. Faktor Tujuan
 Menurut Benyamin S. Bloom, tujuan
 pendidikan dilihat dari aspek domain
 pendidikan yaitu : kognitif (pengetahuan),
 afektif (emosional), dan psikomotorik
 (keterampilan).
 2. Faktor Pendidik
 Kata pendidik adalah sesuatu yang
 biasanya sinonim dari kata pembimbing,
 pelatih, dan pengajar. Menurut Hasbullah,
 pendidik adalah orang yang memiliki
 pertanggungjawaban untuk mendidik.
 3. Faktor Peserta Didik
 Peserta didik adalah orang yang
 menerima pengaruh dari seseorang atau
 sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
 pendidikan.
 4. Faktor Alat Pendidikan
 Menurut Marimba, alat pendidikan
 adalah tindakan atau situasi yang sengaja
 7 Anwar Hafid, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Bandung :
 Alfabeta, 2013), 27. 8 Ibid, 31-41.
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 diadakan untuk tercapainya suatu tujuan
 tertentu.
 5. Faktor Lingkungan
 Menurut teori John Locke, menyatakan
 bahwa anak itu sangat dipengaruhi oleh
 lingkungannya.
 2. Pendidikan Karakter
 a. Pengertian Pendidikan Karakter
 Dari segi bahasa (etimologi), pendidikan
 menurut Kurshid Ahmad yang dikutip oleh
 Abuddin Nata berasal dari bahasa Latin “to ex
 (out)” yang berarti keluar, dan “ducere duc”
 yang berarti mengatur, memimpin, mengarahkan
 (to lead). Secara harfiah pendidikan berarti
 penyampaian informasi dan pengembangan bakat
 yang tersembunyi. Menurut Abuddin Nata,
 pendidikan merupakan usaha atau proses yang
 ditujukan untuk membina kualitas sumber daya
 manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan
 perannya dalam kehidupan secara fungsional dan
 optimal.9 Pendidikan merupakan proses
 internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan
 masyarakat sehingga membuat orang dan
 masyarakat jadi beradab. Menurut Ki Supryoko,
 pendidikan merupakan sarana strategis untuk
 9 Zulhijrah, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah”,
 Tadrib, 1 (Juni, 2015), 4.
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 meningkatkan kualitas manusia.10
 Dalam hal ini,
 pendidikan adalah usaha atau proses untuk
 membentuk manusia yang berkualitas dan
 beradab.
 Karakter berasal dari bahasa Yunani “to
 mark” yang berarti menandai dan memfokuskan
 bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
 bentuk tindakan atau tingkah laku. Menurut Pusat
 Bahasa Depdiknas, karakter dapat diartikan
 bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,
 perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
 watak.11
 Menurut Simon Philips, karakter adalah
 kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu
 sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan
 perilaku yang ditampilkan. Menurut Prof.Suyanto,
 karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
 menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
 bekerjasama baik dalam lingkup keluarga,
 masyarakat, bangsa dan negara.12
 Jadi dapat
 disimpulkan bahwa, karakter adalah kumpulan
 tata nilai yang melandasi cara berpikir dan
 berperilaku untuk hidup dan bekerjasama dalam
 lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan
 negara.
 10
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab
 Tantangan Krisis Multidimensional, 75. 11
 Zulhijrah, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah”,
 Tadrib, 1 (Juni, 2015), 4. 12
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab
 Tantangan Krisis Multidimensional, 70.
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 Enam pilar karakter berdasarkan The Six
 Pillars of Character yang dikeluarkan oleh
 Character Counts Coalition (a Project of The
 Joseph Institute of Ethics) sebagai berikut:
 1) Trustworthiness, bentuk karakter yang
 membuat seseorang menjadi berintegritas,
 jujur, dan loyal.
 2) Fairness, bentuk karakter yang membuat
 seseorang memiliki pemikiran terbuka serta
 tidak suka memanfaatkan orang lain.
 3) Caring, bentuk karakter yang membuat
 seseorang memiliki sikap peduli dan perhatian
 terhadap orang lain maupun kondisi sosial
 lingkungan sekitar.
 4) Respect, bentuk karakter yang membuat
 seseorang selalu menghargai dan menghormati
 orang lain.
 5) Citizenship, bentuk karakter yang membuat
 seseorang sadar hukum dan peraturan serta
 peduli terhadap lingkungan alam.
 6) Responsibility, bentuk karakter yang membuat
 seseorang bertanggung jawab, disiplin, dan
 selalu melakukan sesuatu dengan sebaik
 mungkin.13
 Menurut Thomas Lickona (1991),
 pendidikan karakter adalah pendidikan untuk
 membentuk kepribadian seseorang melalui
 13
 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, & Strategi
 Membumikan Pendidikan Karakter Di SD, 49.
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 pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat
 dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah
 laku yang baik, jujur bertanggungjawab,
 menghormati hak orang lain, kerja keras, dan
 sebagainya.14
 Pendidikan karakter adalah suatu
 sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
 warga sekolah yang meliputi komponen
 pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
 tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,
 baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
 orang lain, lingkungan, maupun kebangsaan
 sehingga menjadi manusia yang berkualitas.15
 Berdasarkan definisi di atas dapat
 disimpulkan bahwa pendidikan karakter
 merupakan pembentukan kepribadian seseorang
 dengan penanaman karakter yang baik. Menurut
 Aristoteles karakter yang baik adalah sebagai
 kehidupan yang benar-benar menjalankan
 perilaku dalam hubungannya dengan orang lain
 dan dalam hubungannya dengan diri sendiri.16
 Sehingga dengan adanya pendidikan
 karakter, manusia akan cenderung melaksanakan
 nilai-nilai baik kepada diri sendiri, orang lain, dan
 lingkungan sekitar. Pendidikan karakter salah satu
 14
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan
 Implementasi (Bandung : Alfabeta, 2014), 23. 15
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab
 Tantangan Krisis Multidimensional, 84. 16
 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter
 (Purwokerto: STAIN Press, 2015), 17.
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 upaya untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
 dan hasil pendidikan yang mengarah pada
 pencapaian pembentukan karakter dan akhlak
 mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang.17
 Jadi pendidikan karakter adalah suatu sistem
 penanaman nilai yang mengarah pada pencapaian
 pembentukan karakter siswa.
 Berdasarkan grand design yang
 dikembangkan Kemendiknas (2010), secara
 psikologis dan sosial kultural pembentukan
 karakter dalam diri individu merupakan fungsi
 dari seluruh potensi individu manusia (kognitif,
 afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks
 interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah,
 dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang
 hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks
 totalitas proses psikologis dan sosial kultural
 tersebut dapat dikelompokkan dalam gambar 2.1
 berikut18
 :
 17
 Ibid., 81. 18
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan
 Implementasi (Bandung : Alfabeta, 2014), 25.
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 Gambar 2.1
 Gambar Koherensi karakter dalam konteks
 totalitas proses psiko sosial
 Dalam pendidikan karakter terdapat
 beberapa nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
 Ada 18 nilai pendidikan karakter19
 dalam buku
 yang ditulis oleh Zubaedi. Nilai-nilai karakter
 tersebut dapat dilihat dalam tabel 2.1 berikut :
 19
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan
 Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta : Prenada Media
 Group, 2011), 74-76.
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 Tabel 2.1
 Nilai Pendidikan Karakter
 No. Nilai Deskripsi
 1. Religius Sikap dan perilaku patuh
 melaksanakan ajaran agama
 yang dianutnya, toleransi
 terhadap pelaksanaan
 ibadah agama lain, dan
 hidup rukun dengan
 pemeluk agama lain.
 2. Jujur Perilaku yang didasarkan
 pada upaya menjadikan
 dirinya sebagai orang yang
 selalu dapat dipercaya
 dalam perkataan, tindakan,
 dan pekerjaan.
 3. Toleransi Sikap dan tindakan yang
 menghargai perbedaan
 agama, suku, etnis,
 pendapat, sikap, dan
 tindakan orang lain yang
 berbeda dari dirinya.
 4. Disiplin Tindakan yang
 menunjukkan perilaku tertib
 dan patuh pada berbagai
 ketentuan dan peraturan.
 5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan
 upaya sungguh-sungguh
 dalam mengatasi berbagai
 hambatan belajar dan tugas,
 serta menyelesaikan tugas
 dengan sebaik-baiknya.
 6. Kreatif Berpikir dan melakukan
 sesuatu untuk menghasilkan
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 No. Nilai Deskripsi
 cara atau hasil baru dari
 sesuatu yang telah dimiliki.
 7. Mandiri Sikap dan perilaku yang
 tidak mudah tergantung
 pada orang lain dalam
 menyelesaikan tugas-tugas.
 8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan
 bertindk yang menilai sama
 hak dan kewajiban dirinya
 dan orang lain.
 9. Rasa Ingin
 Tahu
 Sikap dan tindakan yang
 selalu berupaya untuk
 mengetahui lebih mendalam
 dan meluas dari sesuatu
 yang dipelajarinya, dilihat,
 dan didengar.
 10. Semangat
 Kebangsaan
 Cara berpikir, bertinfdak,
 dan berwawasan yang
 menempatkan kepentingan
 bangsa dan negara di atas
 kepentingan diri dan
 kelompoknya.
 11. Cinta Tanah
 Air
 Cara berpikir, bersikap, dan
 berbuat yang menunjukkan
 kesetiaan, kepedulian, dan
 penghargaan yang tinggi
 terhadap bahasa,
 lingkungan fisik, sosial,
 budaya, ekonomi, dan
 politik bangsa.
 12. Menghargai
 Prestasi
 Sikap dan tindakan yang
 mendorong dirinya untuk
 menghasilkan sesuatu yang
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 No. Nilai Deskripsi
 berguna bagi masyarakat,
 dan mengakui, serta
 menghormati keberhasilan
 orang lain.
 13. Bersahabat/
 Komunikatif
 Tindakan yang
 memperlihatkan rasa senang
 berbicara, bergaul, dan
 bekerja sama dengan orang
 lain.
 14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan
 tindakan yang
 menyebabkan orang lain
 merasa senang dan aman
 atas kehadiran dirinya.
 15. Gemar
 Membaca
 Kebiasaan menyediakan
 waktu untuk membaca
 berbagai bacaan yang
 memberikan kebajikan bagi
 dirinya.
 16. Peduli
 Lingkungan
 Sikap dan tindakan yang
 selalu berupaya mencegah
 kerusakan pada lingkungan
 alam sekitarnya, dan
 mengembangkan upaya-
 upaya untuk memperbaiki
 kerusakan alam yang sudah
 terjadi.
 17. Peduli
 Sosial
 Sikap dan tindakan yang
 selalu ingin memberi
 bantuan pada orang lain dan
 masyarakat yang
 membutuhkan.
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 No. Nilai Deskripsi
 18. Tanggung
 Jawab
 Sikap dan perilaku
 seseorang untuk
 melaksanakan tugas dan
 kewajibannya, yang
 seharusnya dilakukan
 terhadap diri sendiri,
 masyarakat, lingkungan
 (alam, sosoal, dan budaya),
 negara, dan Tuhan Yang
 Maha Esa.
 b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
 Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek
 penting dalam peningkatan Sumber Daya
 Manusia (SDM), karena turut menentukan
 kemajuan suatu bangsa. Sehingga, pendidikan
 karakter perlu dilakukan sejak usia dini.
 Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk
 membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,
 berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong
 royong, berjiwa patriotik, berkembang inamis,
 berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
 semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada
 Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
 Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah
 mendorong lahirnya peserta didik yang
 berkarakter baik. Ada tiga komponen karakter
 baik20
 , antara lain :
 20
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan
 Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 39.
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 1) Moral Knowing (Pengetahuan Tentang Moral)
 a) Moral awareness (Kesadaran moral)
 b) Knowing moral valus (Pengetahuan tentang
 nilai-nilai moral)
 c) Perspective taking (Penentuan sudut
 pandang)
 d) Moral reasoning (Logika moral)
 e) Decision making (Keberanian mengambil
 sikap)
 f) Self knowledge (Pengenalan diri)
 2) Moral Feeling (Penguatan Emosi)
 a) Conscience (Kesadaran akan jati diri)
 b) Self esteem (Percaya diri)
 c) Emphaty (Kepekaan terhadap derita orang
 lain)
 d) Loving the good (Cinta kebenaran)
 e) Self Control (Pengendalian diri)
 f) Humility (Kerendahan hati)
 3) Moral Action (Perbuatan bermoral)
 a) Competence (Kompetensi)
 b) Will (Keinginan)
 c) Habit (Kebiasaan)
 Selain memiliki tujuan, pendidikan karakter
 juga memiliki fungsi. Fungsi pendidikan karakter
 antara lain sebagai berikut :
 1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati
 baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik.
 2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa
 yang multikultural.
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 3) Meningkatkan peradaban bangsa yang
 kompetitif dalam pergaulan dunia.21
 c. Prinsip dan Ciri Dasar Pendidikan Karakter
 Prinsip-prinsip pendidikan karakter menurut
 Dasyim Budimasyah sebagai berikut :
 1) Pendidikan karakter di sekolah harus
 dilaksanakan secara berkelanjutan. Hal ini
 mengandung arti bahwa proses pengembangan
 nilai-nilai karakter merupakan proses yang
 panjang, mulai sejak awal peserta didik masuk
 sekolah hingga mereka lulus sekolahpada suatu
 satuan pendidikan.
 2) Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan
 melalui semua mata pelajaran (terintegrasi),
 melalui pengembangan diri, dan budaya suatu
 satuan pendidikan. Pembinaan karakter bangsa
 dilakukan dengan mengintegrasikan dalam
 seluruh mata pelajaran, dalam kegiatan
 kurikuler mata pelajaran, sehingga semua mata
 pelajaran diarahkan pada pengembangan nilai-
 nilai karakter tersebut. Pengembangan nilai-
 nilai karakter juga dapat dilakukan dengan
 melalui pengembangan diri, baik melalui
 konseling maupun kegiatan ekstrakurikuler.
 3) Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan
 (dalam bentuk pengetahuan), jika hal tersebut
 diintegrasikan dalam mata pelajaran. Kecuali
 bila dalam bentuk mata pelajaran agama (yang
 21
 Ibid.,30.
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 di dalamnya mengandung ajaran) maka tetap
 diajarkan dengan proses, pengetahuan
 (knowing), melakukan (doing), dan akhirnya
 membiasakan (habit).
 4) Proses pendidikan dilakukan peserta didik
 secara aktif dan menyenangkan. Proses ini
 menunjukkan bahwa proses pendidikan
 karakter dilakukan oleh peserta didik, bukan
 guru. Sedangkan guru menerapkan prinsip “tut
 wuri handayani” dalam setiap perilaku yang
 ditunjukkan oleh agama.
 Pendidikan karakter mempunyai ciri-ciri
 dasar. Ciri dasar pendidikan karakter menurut
 Foerster sebagai berikut :
 1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan
 diukur berdasarkan hirarki nilai. Maka nilai
 menjadi pedoman yang bersifat normative
 dalam setiap tindakan.
 2) Koherensi yang memberi keberanian membuat
 seseorang teguh ada prinsip, dan tidak mudah
 terombang-ambing pada situasi baru atau takut
 resiko. Koherensi merupakan dasar yang
 membangun rasa percaya satu sama lain. Tidak
 adanya koherensi dapat meruntuhkan
 kredibilitas seseorang.
 3) Otonomi. Disana seseorang
 menginternalisasikan aturan dari luar sampai
 menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat
 dilihat dari penilaian atas keputusan pribadi
 tanpa terpengaruh desakan pihak lain.
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 4) Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan
 merupakan daya tahan seseorang guna
 menginginkan apapun yang dipandang baik.
 Dan kesetiaan merupakan dasar bagi
 penghormatan atas komitmen yang dipilih.22
 3. Ekstrakurikuler
 a. Pengertian Ekstrakurikuler
 Menurut Suharsimi Ari Kunto, kegiatan
 ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar
 struktur program yang pada umumnya merupakan
 kegiatan pilihan. Menurut Direktorat Pendidikan
 Menengah Kejuruan, kegiatan Ekstrakurikuler
 adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
 pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah
 atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan
 memperluas wawasan pengetahuan dan
 kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai
 mata pelajaran dalam kurikulum.23
 Menurut
 Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, kegiatan
 ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar
 ketentuan kurikulum yang berlaku di sekolah
 sebagai penunjang kegiatan pendidikan formal
 yang berlangsung di dalam sekolah. Menurut
 Nawawi, kegiatan ekstrakurikuler adalah
 22
 Ibid.,36-37. 23
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, 287.
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 pengalaman langsung yang dikendalikan oleh
 sekolah untuk membentuk pribadi seutuhnya.24
 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat
 disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
 adalah kegiatan tambahan di luar jam pelajaran
 sebagai penunjang kegiatan pendidikan formal
 untuk membentuk pribadi seutuhnya.
 b. Tujuan dan Ruang Lingkup Ekstrakurikuler
 Menurut Direktorat Pendidikan Menengah
 Kejuruan25
 , tujuan dari pelaksanaan kegiatan
 ekstrakurikuler antara lain :
 1) Meningkatkan kemampuan siswa beraspek
 kognitif, afektif, dan psikomotor.
 2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam
 upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan
 manusia seutuhnya yang positif.
 3) Dapat mengetahui, mengenal serta
 membedakan antara hubungan satu pelajaran
 dengan mata pelajaran lainnya.
 Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler
 berupa kegiatan-kegiatan yang dapat
 mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
 penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan
 minat, serta pengembangan sikap yang ada pada
 program intrakurikuler dan program kokurikuler.
 24
 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, & Strategi
 Membumikan Pendidikan Karakter Di SD,109. 25
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, 288.
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 c. Jenis-Jenis Ekstrakurikuler
 Menurut Amir Daien kegiatan
 ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu
 bersifat rutin dan bersifat periodik.26
 Kegiatan
 ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk
 kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara
 terus menerus. Sedangkan kegiatan
 ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah
 bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang
 dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja.
 Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler menurut
 Hadari Nawawi27
 antara lain :
 1) Pramuka sekolah
 2) Olahraga dan kesenian
 3) Kebersihan dan keamanan sekolah
 4) Tabungan Pelajar dan Pramuka (Tapelpram)
 5) Majalah sekolah
 6) Warung/ kantin sekolah
 7) Usaha kesehatan sekolah
 4. Sepak Bola
 a. Sejarah Sepak Bola
 Sepak bola mulai dikenal sejak pertengahan
 abad 19. Dimana Inggris merupakan negara
 tempat lahirnya olahraga sepak bola ini. Namun
 sebenarnya manusia di dunia sudah mulai
 mengenal aktivitas menendang bola sejak abad ke
 26
 Ibid., 288. 27
 Ibid.,289.
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 3 sebelum masehi di kawasan Tiongkok. Pada
 abad ke 16, masyarakat mulai mengenal
 permainan menendang serta menggiring bola.
 Meski begitu, pada semua permainan tersebut
 belum terdapat aturan yang baku dan masih hanya
 sekedar sebagai srana hiburan saja oleh
 masyarakat yang memainkannya.
 Pada tahun 1851, olahraga sepak bola ini
 mulai dimainkan di lingkungan universitas dan
 sekolah. Dan pada tahun 1863, 11 sekolah serta
 klub sepak bola berkumpul untuk membuat aturan
 baku mengenai sepak bola. Pada tahun 1904,
 dibentuklah organisasi dunia yang mengurusi
 masalah sepak bola. Dimana pada tahun tersebut
 FIFA secara resmi dibentuk dan hingga kini
 menjadi organisasi resmi sepak bola dunia.28
 Sepak bola mulai dikenal di Indonesia pada
 awal tahun 1990’an pada masa penjajahan. Sepak
 bola merupakan jenis permainan yang paling
 banyak diminati oleh masyarakat pada saat itu.
 Hal ini karena permainan sepak bola tidak
 membutuhkan banyak peralatan sebagaimana
 permainan lain yang diperkenalkan oleh bangsa
 penjajah saat itu. Di era modern sekarang ini,
 sepak bola Indonesia bernaung di badan resmi
 sepak bola nasional yaitu PSSI. Dimana saat ini
 juga digelar berbagai kompetisi dengan berbagai
 28
 Witono Hidayat, Buku Pintar Sepak Bola (Jakarta : Anugrah,
 2017), 5-6.
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 tingkatan. Tujuannya adalah untuk mencari bakat
 pemain sepak bola Indonesia dan juga sebagai
 media untuk meningkatkan prestasi sepak bola di
 tanah air.29
 b. Pengertian Sepak Bola
 Sepak bola adalah olahraga terpopuler di
 jagad raya ini, hampir semua orang bisa
 memainkan olahraga yang mengandalakan kaki
 ini, untuk bisa mahir memainkan si kulit bundar
 diperlukan beberapa teknik dasar seperti
 menendang, mengoper, menggiring, dan
 menghentikan bola.30
 Sepak bola merupakan
 permainan beregu di mana setiap regu terdiri dari
 11 pemain dan salah satunya adalah penjaga
 gawang. Permainan ini hampir seluruhnya
 dimainkan menggunakan tungkai dan kaki,
 kecuali penjaga gawang yang boleh menggunakan
 lengan atau tangannya di daerah hukumannya.31
 Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga
 yang dimainkan di tanah lapang oleh 2 tim yang
 29
 Ibid., 16-17. 30
 Noperto Pirman, “Minat Siswa Putra Dalam Mengikuti
 Ekstrakurikuler Sepak Bola SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten
 Sanggau”, dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, (Klaten
 Utara: Macanan Jaya Cemerlang, 2011), 2. 31
 Thomas Wahyu Widya Sanjaya, “Motivasi Dalam Mengikuti
 Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola Pada Siswa Kelas VIII SMP”,
 dalam Sepakbola Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta:
 Direktoral Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 2000), 7.
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 saling berhadapan dengan tujuan memasukkan
 bola ke dalam gawang lawan.32
 Berdasarkan deskripsi di tas dapat
 disimpulkan bahwa, sepak bola adalah salah satu
 cabang olahraga yang dimainkan oleh 2 tim (satu
 tim 11 pemain) yang saling berhadapan dengan
 tujuan memasukkan bola ke dalam gawang lawan
 dengan menggunakan kaki dan beberapa teknik
 dasar.
 Menurut Mielke, Danny (2007)33
 sepak bola
 dimainkan di lapangan yang rata dan berbentuk
 persegi panjang. Ukuran lapangan sepak bola
 adalah 90-110 meter dan lebar 45-90 meter, yang
 dibatasi oleh garis selebar 12 sentimeter serta
 dilengkapi dengan dua buah gawang yang
 tingginya 2,44 meter dan lebar 7,32 meter. Di
 belakang gawang diberi jaring, ini gunanya agar
 jelas terlihat apakah bola masuk atau tidak, dan di
 depan gawang terdapat garis gawang 18,30 meter.
 Garis pinalti sejauh 16,47 meter dan panjangnya
 40 meter. Bola yang dipakai terbuat dari kulit atau
 sejenisnya dengan berat antara 14-16 ons.
 Permainan sepak bola dipimpin oleh seorang
 wasit yang dibantu dua hakim garis. Permainan
 32
 Witono Hidayat, Buku Pintar Sepak Bola (Jakarta : Anugrah,
 2017), 6. 33
 Ilham, “Hubungan Power Tungkai, Kecemasan terhadap
 Ketepatan Tendangan Peserta Ekstrakurikuler Sepak Bola SMP Negeri
 21 Tanjung Jabung Timur”, Penelitian Universitas Jambi Seri
 Humaniora, 1, (Januari-Juni, 2014), 54-55.
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 berlangsung dalam dua babak yang masing -
 masing babak berlangsung selama 45 menit dan
 diantara dua babak diselingi dengan istirahat
 selama 15 menit.
 c. Manfaat Sepak Bola
 Dari sisi kesehatan, ada beberapa manfaat
 yang bisa didapatkan dari bermain sepak bola.
 Beberapa manfaat tersebut antara lain :34
 1) Meningkatkan kekuatan otot tangan dan kaki
 Dengan sering berlatih sepak bola,
 kemampuan otot tangan dan kaki akan semakin
 meningkat. Sehingga secara otomatis, kekuatan
 otot tangan dan kaki semakin meningkat.
 2) Melatih Konsentrasi
 Guna menghasilkan tendangan yang baik
 dan sesuai keinginan, maka harus dilakukan
 dengan penuh konsentrasi. Apalagi ketika
 hendak membidik sasaran tertentu, maka
 seorang pemain harus benar-benar
 berkonsentrasi agar tendangan yang dilakukan
 bisa mencapai sasaran yang diinginkan.
 3) Membantu hubungan dengan sesama
 Dalam sebuah tim diperlukan 11 orang,
 sehingga dalam sebuah pertandingan
 dibutuhkan 22 orang. Semakin banyak jumlah
 pemain, akan membuat semakin banyak orang
 34
 Witono Hidayat, Buku Pintar Sepak Bola (Jakarta : Anugrah,
 2017), 13-15.
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 yang kita kenal. Sehingga menambah interaksi
 dalam hubungan sosial.
 4) Melatih sensitivitas
 Dalam permainan sepak bola, terdapat
 situasi dimana ada bola yang dilempar, dan
 harus ditangkap atau ditendang. Dalam situasi
 tersebut dibutuhkan reaksi serta kesigapan.
 Apabila reaksi dan kesigapan ini terus diasah,
 maka akan meningkatkan kemampuan
 seseorang dalam memahami situasi yang ada di
 sekitar mereka dengan cepat.
 5) Meningkatkan kemampuan koordinasi mata,
 tangan dan kaki
 Dengan membiasakan melakukan latihan
 tersebut, maka akan mampu memudahkan
 dalam melakukan koordinasi pada ketiga indra
 tubuh manusia tersebut.
 6) Media untuk meraih prestasi dan karier
 Dengan mempunyai prestasi bermain
 yang baik, akan memudahkan seseorang
 mendapatkan tim yang mampu memberikan
 kompensasi besar untuk bisa mendapatkan jasa
 mereka. Selain itu bagi pemain yang sudah
 tidak aktif bermain, terbuka kesempatan untuk
 melanjutkan karier yang berhubungan dengan
 sepak bola (pelatih atau agen pemain untuk
 memasok kebutuhan pemain pada klub sepak
 bola).
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 7) Mencegah pola hidup yang tidak sehat
 Dengan rutin melakukan olahraga ini,
 maka seseorang akan memiliki kedisiplinan
 tinggi dan menghindarkan diri dari aktivitas
 negatif. Seperti meminimalisir kegiatan yang
 membahayakan kesehatan, karena sepak bola
 membutuhkan stamina yang sehat dan tidak
 bisa dicapai bila tidak memiliki pola hidup
 sehat.
 8) Sumber Hiburan
 Masyarakat mendapatkan hiburan
 dengan menyaksikan tayangan pertandingan
 baik dari kompetisi dalam negeri maupun dari
 kompetisi luar negeri.
 9) Media bisnis
 Sepak bola digunakan sebagai sarana
 bagi aktivis sepak bola untuk mendapatakan
 penghasilan serta keuntungan. Hal ini terlihat
 dari semakin banyak sponsor yang mendukung
 dan mendanai kompetisi. Dengan demikian,
 perusahaan tersebut sudah melakukan promosi
 atas produk mereka dengan harapan
 meningkatkan penghasilan perusahaan.
 10) Menumbuhkan semangat nasionalisme
 Sepak bola bisa menjasi ajang
 nasionalisme. Misalnya pada saat terjadi
 pertandingan antar negara, maka masyarakat
 pasti akan mendukung negaranya sendiri tanpa
 melihat dari daerah mana mereka berasal,
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 karena mereka disatukan oleh satu nama
 negara.
 d. Teknik Dasar Permainan Sepak Bola
 Pemain sepak bola harus mengetahui teknik
 dasar permainan sepak bola. Teknik-teknik dasar
 permainan sepak bola antara lain35
 :
 1) Menendang Bola (Kicking)
 Menendang bola merupakan salah satu
 karakteristik permainan sepak bola yang paling
 dominan. Tujuan utama menendang bola
 adalah untuk mengumpan/ mengoper
 (passing), dan menembak kearah gawang
 (shooting). Dalam menendang bola, perkenaan
 kaki dapat dilakukan di kaki bagian dalam,
 punggung kaki bagian dalam, punggung kaki
 bagian luar, ujung sepatu, dan tumit. Prinsip-
 prinsip yang perlu diperhatikan dalam
 menendang bola antara lain : letak kaki tumpu,
 kaki ayun/kaki untuk menendang, gerak
 lanjutan, pandangan tertuju pada bola,
 perkenaan kaki pada bagian bola, posisi tangan
 untuk keseimbangan, dan suatu awalan.
 2) Mengumpan/Mengoper (Passing)
 Passing adalah seni memindahkan bola
 dari satu pemain ke pemain lain. Passing
 membutuhkan banyak teknik, dengan passing
 yang baik, pemain akan dapat berlari ke ruang
 yang terbuka dan mengendalikan permainan
 35
 Ibid., 54-55.
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 saat membangun strategi penyerangan. Adapun
 bentuk-bentuk passing antara lain:
 a) Passing menggunakan kaki bagian dalam
 b) Passing menggunakan punggung kaki
 c) Passing menggunakan kaki bagian luar.
 3) Tembakan (Shooting)
 Seorang pemain harus menguasai
 keterampilan dasar menendang bola dan
 selanjutnya mengembangkan sederetan teknik
 tembakan (shooting) tersebut yang
 memungkinkan untuk melakukan tendangan
 shooting dan mencetak gol dari berbagai posisi
 di lapangan. Cara yang paling tepat untuk
 mengembangkan teknik shooting adalah
 melatih tendangan shooting berkali-kali
 menggunakan teknik yang benar. Cara
 melakukan shooting antara lain :
 a) Mendekati bola dari arah yang sedikit
 menyamping.
 b) Usahakan langkah tetap pendek-pendek dan
 cepat. Teknik ini memungkinkan
 melakukan penyesuaian.
 c) Menempatkan kaki yang tidak digunakan
 untuk menendang sebagai tumpuan pada
 tempat yang tepat.
 d) Tempatkan kaki yang dijadikan tumpuan
 kira-kira satu langkah di samping bola,
 dengan ujung kaki menghadap ke gawang.
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 e) Tariklah kaki yang digunakan untuk
 menendang ke belakang dengan ditekuk
 kira-kira 90 derajat.
 f) Ayunkan kaki tersebut ke depan untuk
 menyentuh bola. Pada saat persentuhan,
 lutut, tubuh dan kepala harus sejajar dengan
 bola.
 g) Pergelangan kaki terkunci dan ujung kaki
 menghadap ke bawah.
 h) Lanjutan kaki ayunan kaki mengikuti garis
 lurus ke arah tendangan.
 i) Pertahanankan ujung kaki tetap lurus
 sampai kaki mendarat ke tanah.
 j) Momentum tendangan harus membawa
 tubuhmu maju ke depan melebihi titik
 persentuhan ketika mendaratkan kaki yang
 digunakan untuk menendang.
 4) Menggiring Bola (Dribbling)
 Dribbling dalam permainan sepak bola
 didefinisikan sebagai penguasaan bola dengan
 kaki saat bergerak di lapangan permainan.
 Dribbling adalah keterampilan dasar dalam
 sepakbola karena semua pemain harus mampu
 menguasai bola, saat sedang bergerak, berdiri,
 atau bersiap melakukan operan atau tembakan.
 Pada dasarnya menggiring bola adalah
 menendang terputus – putus atau pelan, oleh
 karenanya bagian kaki yang dipergunakan
 dalam menggiring bola sama dengan bagian
 kaki yang dipergunakan untuk menendang
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 bola. Menggiring bola bertujuan antara lain
 untuk mendekati jarak kesasaran, melewati
 lawan, dan menghambat permainan. Ada
 beberapa cara melakukan dribbling yaitu:
 a) Dribbling menggunakan sisi kaki bagian
 dalam
 b) Dribbling dengan sisi kaki bagian luar
 c) Dribbling menggunakan punggung kaki
 e. Peraturan Permainan Sepak Bola
 Peraturan permainan sepak bola adalah sebagai
 berikut :
 1) Lapangan Permainan
 a) Panjang lapangan : 100 - 110 m
 b) Lebar lapangan : 64 - 75 m
 c) Jari-jari lingkaran tengah : 9,15 m
 d) Luas daerah gawang : 18,35 x 5,5 m
 e) Luas daerah tendangan hukuman : 40,35 x
 16,54 m
 f) Jarak titik tendangan penalti : 11 m
 g) Tinggi gawang : 2,44 m
 h) Lebar gawang : 7,32 m
 i) Diameter tiang dan palang gawang : 12 m
 2) Bola
 a) Bola terbuat dari : kulit atau bahan
 sejenisnya
 b) Berat bola : 396-453 gram atau 14-16 ons
 c) Bentuk bola : bulat
 d) Keliling lingkaran bola : 68-71 cm atau 27-
 28 inch
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 3) Sanksi dan Pelanggaran
 a) Offside
 Jika seorang pemain berada dekat dengan
 garis gawang/goal line daripada bola saat
 bola dimainkan, pemain mendapatkan
 sanksi tendangan bebas langsung atau tidak
 langsung oleh regu lawan.
 b) Tendangan penalti
 Tendangan penalti terjadi jika ada
 pelanggaran oleh pemain di dalam daerah
 penalti, pemain regu lawan berhak
 mendapatkan tendangan penalti.36
 c) Peringatan
 Kartu kuning diberikan kepada pemain
 jika melakukan pelanggaran ringan
 hingga 3 kali. Beberapa jenis
 pelanggaran yang layak mendapatkan
 kartu kuning antara lain :
 o Melakukan sikap tidak sportif secara
 berulang
 o Berselisih dengan pemain lain atau
 wasit
 o Melakukan tindakan tidak terpuji
 seperti menjegal pemain lawan
 o Menunda memulai kembali
 pertandingan
 36
 Edy Sih Mitranto, Pendidikan Jasmani Olahraga dan
 Kesehatan, (Jakarta : Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan
 Nasional, 2010), 30-31.
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 o Keluar masuk lapangan tanpa izin dari
 wasit
 o Terlalu dekat dengan pemain yang
 hendak melakukan tendangan bebas
 atau melakukan lemparan ke dalam.
 Kartu merah diberikan kepada pemain
 jika pemain sudah mendapatkan 2 kali
 kartu kuning dan jika pemain melakukan
 kesalahan berat. Pemain yang
 mendapatkan kartu merah akan langsung
 keluar lapangan tanpa bisa dilakukan
 pergantian. Pemain layak mendapatkan
 kartu merah jika :
 o Melakukan pelanggaran berat yang
 membahayakan pemain (misalnya :
 sengaja memukul atau menendang
 pemain lawan)
 o Meludah pada pemain lawan atau
 wasit
 o Melanggar pemain lawan yang sudah
 memiliki kesempatan untuk mencetak
 gol
 o Melakukan takling dari belakang
 tubuh lawan
 o Menangkap bola di luar arena kiper
 untuk penjaga gawang.37
 37
 Witono Hidayat, Buku Pintar Sepak Bola (Jakarta : Anugrah,
 2017), 10-11.
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 d) Tendangan Bebas Langsung
 Tendangan bebas langsung adalah suatu
 tendangan yang diberikan pada pihak lawan.
 Jika tendangan itu menghasilkan gol, gol
 tersebut dianggap sah. Pelanggaran yang
 menyebabkan tendangan bebas langsung, di
 antaranya sebagai berikut :
 Menyepak atau mencoba menyepak
 lawan.
 Menjegal seorang lawan dan
 menjatuhkan atau mencoba menjatuhkan
 lawan dengan mempergunakan kaki atau
 dengan membungkukkan lawan di depan
 atau di belakangnya.
 Melempar lawan dengan bola secara
 sengaja.
 Menyerang lawan secara kasar atau
 berbahaya.
 Menyerang seorang lawan secara kasar
 dari belakangnya, kecuali lawan
 menghalang-halanginya.
 Memukul atau mencoba memukul lawan
 dan meludahinya.
 Memegang anggota tubuh atau menarik
 pakaian seorang lawan.
 Mendorong seorang lawan.
 Men-tackle lawan dan kontak tersebut
 terjadi sebelum ia menyentuh bola.
 Memegang bola, yakni membawa,
 memukul atau mendorong bola dengan
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 tangan dan lengan di dalam daerah
 hukuman sendiri.
 Jika pelanggaran dilakukan di daerah
 hukuman sendiri, tendangan hukuman
 (penalty kick) diberikan kepada lawan.
 Prosedur dalam melakukan tendangan bebas
 langsung, bola ditendang langsung ke arah
 gawang. Pada saat tendangan dilakukan,
 pemain lawan harus berjarak 9,15 meter
 dari bola. Tendangan bebas baru dapat
 dilakukan apabila ada peluit atau aba-aba
 wasit untuk tendangan bebas langsung.
 e) Tendangan Bebas Tidak Langsung
 Tendangan bebas tidak langsung adalah
 suatu tendangan yang diberikan pada lawan
 dan jika tendangan itu langsung
 menghasilkan gol (tanpa diumpan terlebih
 dahulu), gol itu dianggap tidak sah.
 Pelanggaran yang dapat menyebabkan
 tendangan bebas tidak langsung, adalah
 sebagai berikut :
 Cara bermain, permainan yang dianggap
 oleh wasit berbahaya, misalnya
 menendang bola yang sedang dipegang
 oleh penjaga gawang.
 Menyerang secara jujur, yaitu dengan
 menggunakan bahu, ketika bola tidak
 berada pada jarak permainan dari
 pemain-pemain bersangkutan dan jelas
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 pula mereka tidak mencoba memainkan
 bola.
 Menghalangi lawan sewaktu tidak
 memainkan bola, yakni berlari di antara
 bola dan lawan atau memasang badan
 sedemikian rupa sehingga menjadi
 penghalang bagi seorang lawan.
 Menyerang penjaga gawang, kecuali
 sedang membawa bola, menghalang-
 halangi seorang lawan atau kiper lawan
 untuk melempar bola, dan melintas ke
 luar dari daerah gawangnya.
 Sebagai penjaga gawang dilarang
 melakukan siasat memainkan bola di
 daerah bersyarat dan menangkap bola di
 luar daerah bersyarat.
 Prosedur dalam melakukan tendangan bebas
 tidak langsung, bola terlebih dahulu
 diumpankan ke rekan lain baru kemudian
 ditendang ke gawang.38
 f. Posisi Pemain Sepak Bola
 1) Stiker
 Striker merupakan pemain yang
 ditugaskan membuka pertahanan tim lawan
 serta diberi mandat untuk menciptakan gol ke
 gawang lawan sebanyak mungkin. Posisi
 striker merupakan ujung tombak dari sebuah
 38
 Tarmudi B Hafid, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
 Kesehatan, (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Kementerian
 Pendidikan Nasional, 2011), 159-160.
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 tim, dan menjadi pemain pertama yang akan
 masuk ke area permainan lawan saat
 pertandingan dimulai. Seorang striker
 merupakan pemain yang memiliki peran besar
 dalam meraih kemenangan sebuah tim sepak
 bola.
 2) Play maker
 Play maker merupakan pemain yang
 mengawali serangan permainan tim tersebut.
 Play maker memiliki peran untuk mengalirkan
 bola kepada pemain lain yang dianggap
 memiliki peluang untuk melakukan serangan
 kepada lawan.
 3) Bek
 Bek merupakan pemain yang bertugas
 menjaga bagian pertahanan sebuah tim. Bek
 bertugas untuk menghalau serangan yang
 datang dari lawan, karena sebagai benteng
 pertahanan sebelum penyerang lawan
 berhadapan dengan kiper.
 4) Gelandang
 Gelandang merupakan pemain yang
 berada di sektor tengah permainan sebuah tim.
 Posisinya berada diantara penyerang dan bek.
 Dengan posisinya ini, gelandang memiliki
 peran yang cukup sentral sebagai sektorutama
 strategi sepak bola.
 5) Winger
 Winger merupakan pemain yang berada
 di sisi sebelah kiri dan kanan. Posisinya berada
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 di depan full bek kiri maupun kanan. Winger
 memiliki tugas untuk melakukan serangan dari
 tepi lapangan, serta memberikan umpan
 lambung kepada pemain penyerang yang
 berada di depan gawang. Winger berperan
 dalam membuka sektor pertahanan lawan,
 yang biasanya berkonsentrasi di depan gawang
 saja.
 6) Kiper
 Kiper atau penjaga gawang merupakan pemain
 yang bertugas menjaga gawang agar tidak
 kebobolan. Pemain ini memiliki keistimewaan,
 yaitu diberikan ruang khusus yang
 memungkinkannya menangkap bola
 menggunakan tangan.39
 39
 Witono Hidayat, Buku Pintar Sepak Bola (Jakarta : Anugrah,
 2017), 58-66.

Page 58
                        

51
 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
 deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
 deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu
 keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.40
 Dalam
 penelitian ini, peneliti mendiskripsikan terkait
 pendidikan karakter yang dilakukan melalui kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola. Metode penelitian kualitatif
 adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
 filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
 kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
 eksperimen), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
 dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
 dari pada generalisasi.41
 Penelitian studi kasus adalah penelitian yang
 berusaha untuk memperoleh gambaran secara lengkap
 dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada
 suatu objek dan subjek yang memiliki ke khasan.42
 Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berusaha untuk
 40
 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenada
 Media Group, 2016), 12. 41
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
 Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), 13. 42
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT.
 Remaja Rosdakarya, 2011), 140.
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 mendeskripsikan sebuah fenomena dimana peneliti
 melakukan penelitian.
 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk
 mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter
 melalui kegiatan ekstrakurikuler sepak bola, faktor
 pendukung dan faktor penghambat kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola, dan nilai-nilai pendidikan
 karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di
 SDN 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
 B. Kehadiran Peneliti
 Kehadiran peneliti dalam penelitian sangat
 diperlukan, karena dalam penelitian kualitatif peneliti
 hadir sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian ini
 peneliti berpartisipasi penuh dalam pengumpulan data
 dengan melakukan observasi, wawancara dan
 dokumentasi.
 C. Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian adalah di SDN 2 Bedikulon,
 Bungkal, Ponorogo. Di mana di SDN 2 Bedikulon
 tersebut terdapat ekstrakurikuler sepak bola, yang
 diharapkan dapat menjadi sarana dalam pendidikan
 karakter. Alasan peneliti mengambil tempat penelitian
 di SDN 2 Bedikulon dikarenakan di sekolah tersebut
 ada ekstrakurikuler sepak bola yang menjadikan
 sekolah tersebut berbeda dengan sekolahan yang
 lainnya. Selain itu, belum pernah dilakukan penelitian
 terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2 Bedikulon.
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 D. Data dan Sumber Data
 Data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan
 tindakan-tindakan. Maksud dari kata-kata disini adalah
 kata-kata yang bersumber dari hasil wawancara kepala
 sekolah, pelatih esktrakurikuler sepak bola, dan siswa
 yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola terkait niali-
 nilai pendidikan karakter dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola. Sedangkan tindakan-
 tindakan yang dimaksud bersumber dari hasil observasi
 terhadap siswa yang sedang melaksanakan kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola.
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah
 yang paling utama dalam penelitian. Dalam penelitian
 ini, peneliti mengumpulkan data-data di lapangan
 menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
 teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
 pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa :
 1. Observasi
 Observasi adalah suatu teknik atau cara
 mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
 pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
 berlangsung.43
 Dalam penelitian ini observasi
 dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pendidikan
 karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler sepak bola,
 faktor pendukung dan penghambat kegiatan
 43
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
 Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2017), 87.
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 ekstrakurikuler sepak bola, dan nilai-nilai karakter
 yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 di SDN 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
 2. Wawancara
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang
 untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
 jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
 suatu topik tertentu.44
 Dalam penelitian ini
 wawancara dilakukan untuk menemukan
 permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak
 yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
 idenya. Wawancara akan dilakukan pada sebagian
 anggota warga di sekolah seperti kepala sekolah,
 pelatih ekstrakurikuler sepak bola, dan siswa yang
 mengikuti ekstrakurikuler sepak bola untuk menggali
 informasi terkait nilai-nilai pendidikan karakter
 dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
 3. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah ditujukan untuk
 memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
 meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
 peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
 dokumenter, data yang relevan penelitian.45
 Dalam
 penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk
 memperkuat data mengenai nilai-nilai pendidikan
 karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 44
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
 Kombinasi (Mixed Methods), 316. 45
 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 90.
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 di SDN 2 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo.
 Dokumentasi ini berupa foto dan data-data yang ada
 di sekolah. Dokumentasi tersebut digunakan sebagai
 suatu bukti data yang mendukung pengamatan
 peneliti dilapangan
 F. Teknik Analisis Data
 Analisis data adalah proses mencari dan
 menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
 hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
 dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
 menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
 menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
 dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
 sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
 orang lain.46
 Proses analisis data dalam penelitian ini
 antara lain:
 1. Analisis Data Sebelum di Lapangan
 Penelitian kualitatif telah melakukan analisis
 data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis
 dilakukan terhadap dan hasil studi pendahuluan atau
 data sekunder yang akan digunakan untuk
 menentukan fokus masalah. Namun, fokus masalah
 dalam penelitian ini masih bersifat sementara, dan
 akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama
 di lapangan.47
 Dalam penelitian ini peneliti
 melakukan kunjungan ke SDN 2 Bedikulon,
 46
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
 Kombinasi (Mixed Methods), 333. 47
 Ibid., 334.
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 Bungkal, Ponorogo untuk melakukan observasi dan
 wawancara awal dengan kepala sekolah. Akan tetapi,
 observasi dan wawancara yang dilakukan belum
 terfokus pada fokus masalah yang akan diteliti oleh
 peneliti.
 2. Analisis Data Selama di Lapangan
 Peneliti menggunakan model Miles and
 Huberman untuk menganalisis data selama di
 lapangan. Menurut Miles and Hubermen aktivitas
 dalam analisis ada 3, yaitu : reduction data, display
 data, dan conclusion drawing/verification.48
 a) Reduction Data (Reduksi Data)
 Data yang telah diperoleh dari lapangan
 sangat banyak dan masih rumit, maka perlu
 dilakukan reduksi (merangkum dan meringkas).
 Sehingga dapat diperoleh data yang benar-benar
 penting dan dibutuhkan. Karena semakin lama
 penelitian yang dilakukan, maka data yang
 diperoleh juga semakin banyak. Maka reduksi
 data ini diperlukan untuk memilih-milih data
 mana yang dibutuhkan dan data mana yang tidak
 dibutuhkan.
 b) Display Data (Penyajian Data)
 Setelah data direduksi, maka langkah
 selanjutnya adalah mendisplay atau menyajikan
 data. Dalam penelitian kualitatif, data disajikan
 dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan
 menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
 48
 Ibid., 334.
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 memahami apa yang terjadi dan merencanakan
 langkah selanjutrnya.
 c) Conclusion Drawing/Verification
 Setelah mmenyajikan data, maka langkah
 selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan
 verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
 temuan baru yang berupa deskripsi atau gambaran
 suatu obyek yang mungkin dapat menjawab
 rumusan masalah yang dirumuskan peneliti sejak
 awal.
 G. Pengecekan Keabsahan Temuan
 Uji keabsahan dalam penelitian ini dilakukan
 dengan uji kredibilitas atau uji kepercayaan data.
 Kredibilitas merupakan kriteria untuk memenuhi nilai
 kebenaran dari data dan informasi yang dikumpulkan.
 Dalam hal ini beberapa cara yang dilakukan antar lain:
 1. Perpanjangan Pengamatan
 Dengan perpanjangan pengamatan berarti
 peneliti kembali ke lapangan melakukan pengamatan
 dan wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
 ditemui maupun yang baru ditemui. Perpanjangan
 pengamatan ini dilakukan untuk menguji kredibilitas
 data penelitian ini, yang difokuskan pada data yang
 telah diperoleh. Apabila setelah dicek kembali ke
 lapangan data sudah benar berarti kredibel,
 perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
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 2. Meningkatkan Ketekunan
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan
 pengamatan secara lebih cermat dan
 berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
 kepastian data dan peristiwa akan dapat direkam
 secara pasti dan sistematis.49
 Dalam penelitian ini,
 peneliti berusaha mempelajari dan menelaah setiap
 data yang diperoleh secara rinci dan teliti. Dalam
 rangka meningkatkan ketekunan pengamatan,
 peneliti membaca referensi maupun jurnal-jurnal
 penelitian, hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian
 terdahulu yang digunakan peneliti adalah penelitian
 yang dilakukan oleh :
 a. Ahmad Muzamil yang berjudul “Pendidikan
 Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
 Karate BKC Pada Siswa MI Nurussibyan”
 b. Aziz Syaifuddin yang berjudul “Pembentukan
 Kedisiplinan Melalui Ekstrakurikuler Olahraga
 (Studi Kasus MIN Begal Kedunggalar)”
 c. Rifka Afifah yang berjudul “Implementasi
 Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan
 Ekstrakurikuler Karawitan Untuk Membentuk
 Perilaku Siswa Di SDN Blimbing 3 Malang”
 d. Lina Dwi Hastuti yang berjudul “Pendidikan
 Karakter Pada Siswa SD Melalui Ekstrakurikuler
 Tari Reog Ponorogo (Studi Kasus Kegiatan
 Ekstra Tari di SDN Duwet Kecamatan
 49
 Ibid., 368.
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 Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun
 Pelajaran 2011/2012)”
 e. Siti Nur Asiyah yang berjudul “Implementasi
 Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
 Ekstrakurikuler Seni Budaya Kentongan Dan Tari
 Di MI Negeri Watuagung Tambak Banyumas”.
 3. Triangulasi
 Triangulasi merupakan pengecekan data dari
 berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
 waktu.50
 Triangulasi adalah salah satu teknik
 pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
 sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
 pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
 itu. Pada penelitian ini, peneliti membandingkan data
 yang diperoleh dari hasil observasi dengan hasil
 wawancara dalam rangka membantu peneliti
 meningkatkan derajat kepercayaan data yang
 diperoleh.
 H. Tahapan-Tahapan Penelitian
 Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam
 penelitian ini disajikan dalam diagram 3.1 berikut:
 50
 Ibid.,369.
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 Diagram 3.1
 Berdasarkan diagram 3.1 diatas tahapan-tahapan dalam
 penelitian ini sebagai berikut:
 1. Tahapan pra lapangan
 Pada tahap ini peneliti memilih lapangan untuk
 penelitian melalui pengamatan dari luar lapangan.
 Setelah menemukan tempat penelitian, penelitian
 mulai menyusun rencana penelitian.
 2. Tahapan pekerjaan lapangan
 Tahap selanjutnya peneliti mulai melakukan
 pengamatan, menemui kepala sekolah dan meminta
 izin untuk melakukan penelitian di SDN 2
 Bedikulon. Mengumpulkan data-data yang diperoleh
 Tahapan pra
 lapangan
 • observasi awal
 Tahapan pekerjaan lapangan
 • izin penelitian
 • mengumpulkan data
 Tahapan analisis
 data
 • menganalisis data
 HASIL • LAPORAN
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 dari hasil pengamatan dan wawancara yang
 dilakukan.
 3. Tahapan analisis data
 Tahap selanjutnya peneliti menganalisis data
 yang telah diperoleh. Analisis ini dilakukan untuk
 mengetahui data yang penting dan data yang kurang
 penting untuk memudahkan peneliti dalam
 menyajikan data.
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 BAB IV
 TEMUAN PENELITIAN
 A. Letak Geografis
 Sekolah Dasar Negeri 2 Bedikulon terletak di
 Jalan Ahmad Yani no.8 desa Bedikulon, kecamatan
 Bungkal, kabupaten Ponorogo. Letak tanah SDN 2
 Bedikulon dekat dengan rumah penduduk dan balai
 desa. Bangunan SDN 2 Bedikulon menghadap ke timur.
 Di sebelah selatan SDN 2 Bedikulon balai desa
 Bedikulon, disebelah baratnya sawah, disebelah
 utaranya rumah penduduk, dan disebelah timurnya
 jalan.
 B. Visi, Misi, dan Tujuan SDN 2 Bedikulon
 1. VISI:
 Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk
 mencerdaskan bangsa, unggul dalam kwalitas,
 cerdas, mandiri dilandasi iman dan taqwa.
 2. MISI:
 a. Menyelenggarakanpembelajaran kontentual
 bernuansa PAKEM.
 b. Mengembangkan IPTEK.
 c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran
 agama yang dianut.
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 d. Pengelolaan sekolah efektif, efisien, suasana
 nyaman, tentram, damai berbudaya bangsa
 melahirkan siswa mandiri.
 3. TUJUAN:
 Tercapainya prestasi dalam bidang Akademik,
 Lomba mata pelajaran, Olimpiade, Ujian Sekolah,
 dan Ujian Nasional Menuju Sekolah setingkat di
 atasnya.
 C. Deskripsi Data Umum
 Nama Sekolah : SDN 2 Bedikulon
 Alamat : Jalan Ahmad Yani No. 08 Desa
 Bedikulon
 Kecamatan : Bungkal
 e-mail : [email protected]
 1. Nama Yayasan (bagi swasta Alamat Yayasan & No.
 Telp
 2. NSS/NSM/NDS : 101051103015
 3. Jenjang Akreditasi : B
 4. Tahun didirikan : 1978
 5. Tahun Beroperasi : 1978
 6. Kepemilikan Tanah
 a. Status Tanah : Milik Desa
 b. Luas Tanah : 2350 M2
 7. Status Bangunan milik : Sekolah
 8. Luas seluruh bangunan : 660 M2
 9. Nomor Rekening Sekolah ( Rutin) : 0202405177
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 10. Data Siswa dalam empat tahun terakhir
 11. Data Ruang Kelas
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 12. Data Ruang Lain
 13. Data Guru
 Jumlah/Guru/Staf Sekolah Dasar
 Guru Tetap ( PNS) 8
 Guru TIdak Tetap (GTT) 4
 Staf PNS 1
 Staf Non PNS ( PTT) 1
 Jumlah 14
 14. Data Siswa SDN 2 Bedikulon
 Th. Ajaran Kelas
 I Kelas
 II Kelas
 III Kelas
 IV Kelas
 V Kelas
 VI Jumlah
 2018/2019
 19 27 15 20 17 18 116
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 D. Deskripsi Data Khusus
 1. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon
 Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
 berjalan cukup baik dibandingkan ekstrakurikuler
 lain di SDN 2 Bedikulon. Ekstrakurikuler lain yang
 dimaksud adalah ekstrakurikuler karawitan, reog,
 dan pramuka yang hanya dilaksanakan ketika akan
 ada lomba atau acara. Sedangkan ekstrakurikuler
 sepak bola dilaksanakan setiap seminggu sekali.
 Seperti yang disampaikan oleh bapak Punjung
 sebagai berikut :
 “Karawitan, reog, pramuka, dan sepak
 bola. Tetapi untuk karawitan, reog, dan
 pramuka belum terlaksana dengan baik, hanya
 dilaksanakan ketika akan ada lomba atau
 acara.”51
 Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon ada sejak tahun 2010, tetapi tidak
 terlaksana dengan baik pada saat itu. Dan mulai
 terlaksana dengan baik terhitung sejak pertengahan
 tahun 2017. Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini
 sebagai wadah penyaluran bakat dan minat siswa
 51
 Hasil wawancara dengan bapak Punjung selaku Kepala
 Sekolah
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 serta untuk mendidik karakter siswa. Seperti
 pernyataan bapak Punjung sebagai berikut :
 “Sejak tahun 2010 mbak, tetapi dulu
 belum terlaksana dengan baik. Mulai
 terlaksana baik ini sejak pertengahan tahun
 2017”.52
 “Sebagai wadah penyaluran bakat dan
 minat bagi siswa, dan untuk mendidik karakter
 siswa.”53
 Kegiatan ini diikuti dengan sangat antusias
 oleh siswa. Mereka mengaku sangat senang sekali
 ketika mengikuti kegiatan ini. Para siswa sangat
 senang dengan kegiatannya, terlebih ketika waktu
 permainan. Seperti pernyataan kedua siswa sebagai
 berikut :
 “S1 : Sangat senang mbak, apalagi ketika
 waktu permainan mbk. Kegiatan ini
 juga membantu meningkatkan
 kemampuan saya dalam bermain sepak
 bola.”54
 “S2 : Senang mbak. Kegiatan ini membantu
 saya lebih memahami teknik-teknik
 dasar bermain sepak bola mbak,
 walaupun belum maksimal..”55
 52
 Ibid,. 53 Ibid., 54
 Hasil wawancara dengan Fajar (Siswa) 55
 Hasil wawancara dengan Andra (siswa)
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 Ekstrakurikuler sepak bola ini bukan termasuk
 ekstrakurikuler wajib, sehingga sekolah tidak
 mewajibkan semua siswa ikut. Jadi yaang mengikuti
 ekstrakurikuler sepak bola ini hanya siswa yang ada
 kemauan untuk ikut. Walaupun kegiatannya tidak
 diwajibkan, tetapi semua siswa laki-laki kelas 3
 sampai dengan kelas 6 ikut semua. Seperti
 pernyataan dari bapak Punjung dan bapak Yudik
 sebagai berikut :
 “Pak Punjung : Tidak mbak, karena
 ekstrakurikuler ini tidak
 bersifat wajib. Tetapi siswa
 laki-laki kelas 3 sampai kelas
 6 ikut semua.”56
 “Pak Yudik : Sebenarnya tidak mbak, tetapi
 semua siswa laki-laki dari
 kelas 3 sampai dengan kelas
 6 ikut semua mbak.”57
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak
 bola seperti pada umumnya : (1) siswa berdo’a
 terlebih dahulu, (2) siswa melakukan pemanasan
 bersama dengan pelatih ekstrakurikuler sepak bola,
 (3) pelatih memberikan materi kepada siswa meliputi
 materi menendang, menggiring, dan lain-lain, (4)
 siswa mempraktikkan materi yang telah diberikan
 secara bersama-sama, (5) kemudian permainan.
 56
 Hasil wawancara dengan bapak Punjung selaku Kepala
 Sekolah 57
 Hasil wawancara dengan bapak Yudik selaku Pelatih
 Ekstrakurikuler
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 Seperti yang telah diungkapkan oleh pak Yudik
 sebagai berikut :
 “Pelaksanaannya ya seperti biasa,
 diawali dengan berdo’a terlebih dahulu
 kemudian pemanasan, dilanjutkan dengan
 materi, praktik, kemudian permainan.”58
 Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini
 dilaksanakan seminggu sekali setiap hari minggu
 selama 150menit mulai pukul 07.00-09.30 di
 lapangan desa Bedikulon yang terletak di sebelah
 selatan SDN 2 Bedikulon. Kegiatan ini diikuti oleh
 25 siswa yang terdiri dari 7 siswa kelas III, 7 siswa
 kelas IV, 5 siswa kelas V, dan 6 siswa dari kelas VI.
 Seperti pernyataan bapak Yudik sebagai berikut :
 “Jumlah siswa yang ikut kegiatan
 ekstrakurikuler ini ada 25 siswa mbak, dari
 kelas 3 sampai dengan kelas 6.”59
 58
 Ibid., 59
 Ibid.,
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 Tabel 4.1 Nama-nama siswa yang mengikuti
 Ekstrakurikuler Sepak Bola
 No. Nama
 Siswa Kelas
 No. Nama
 Siswa Kelas
 1. Djalu III 1. Iksan V
 2. Agil III 2. Fajar V
 3. Aqil III 3. Khaled V
 4. Dzaki III 4. Habib V
 5. Farel III 5. Dion V
 6. Daiva III 6. Wara VI
 7. Faat III 7. Faza VI
 8. Abilqi IV 8. Dika VI
 9. Andra IV 9. Auzan VI
 10. Candra IV 10. Radit VI
 11. Delintar IV 11. Aji VI
 12. Ariful IV
 13. Bryan IV
 14. Fauzi IV
 Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter
 melalui kegiatan ini dilakukan melalui pembiasaan,
 jadi dalam kegiatan ekstrakurikuler ini siswa merasa
 sedang bermain yang tanpa mereka sadari ada nilai-
 nilai karakter yang ditanamakan pelatih kepada
 mereka. Sehingga semakin lama para siswa mulai
 mengerti dan bisa membiasakan karakter baik.
 Maksud karakter baik disini adalah siswa memiliki
 pengetahuan tentang moral, penguatan emosi, dan
 perbuatan bermoral.60
 Salah satu nilai karakter yang
 sudah bisa ditanamkan kepada siswa adalah karakter
 50
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan
 Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 39.
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 kerja sama yang ditanamkan melalui kebiasaan
 ketika mereka bertanding sepak bola. Seperti
 pernyataan bapak Yudik sebagai berikut :
 “Pelaksanaannya pendidikan karakternya
 tidak terlalu terlihat mbak, maksudnya saya
 tidak menjelaskan karakter-karakternya. Saya
 lebih menekankan pada pembiasaan kepada
 siswa mbak. Jadi proses pendidikannya
 mengalir saja mbak, jadi siswa tidak merasa di
 didik begini-begitu tapi lebih kepada secara
 langsung siswa ada perubahan tanpa mereka
 sadari. Misalkan dalam pertandingan itu sangat
 diperlukan kerja sama, jadi secara perlahan
 siswa bisa bekerja sama dengan tim melalui
 kebiasaan kerja sama yang telah dibiasakan
 setiap kegiatan ini mbak. Ketika masih awal
 mereka memang terlihat sulit bekerja sama
 dengan tim, tetapi lama-lama mereka bisa
 melakukannya”.61
 Sepak bola merupakan salah satu permainan
 dalam pendidikan jasamani dan olahrgara. Sehingga
 dalam kegiatan sepak bola terdapat nilai-nilai
 karakter yang bisa ditanamkan. Menurut Josep Doty,
 dalam pendidikan jasmani dan olahraga banyak
 terkandung nilai-nilai karakter seperti sportivitas,
 kejujuran, keberanian, kerja keras, pengendalian diri,
 61
 Hasil wawancara dengan bapak Yudik selaku Pelatih
 Ekstrakurikuler
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 tanggung jawab, kerjasama, keadilan, dan
 kebijaksanaan, menghargai lawan dan sebagainya
 yang dapat diintegrasikan dalam aktivitas gerak dan
 dalam berbagai bentuk permainan.62
 Dalam kegiatan ini terdapat pendidikan
 karakter di dalamnya. Penanaman nilai karakter
 dalam kegiatan ini dilakukan dengan beberapa
 strategi, antara lain : pemberian pengarahan,
 pemberian keteladanan, pembiasaan diri, dan
 hukuman. Jadi pemberian pengarahan dilakukan
 ketika siswa melakukan kegiatan yang kurang baik
 atau melanggar aturan, maka pelatih memberikan
 pengarahan yang baik. Selain itu pelatih juga
 memberikan keteladanan/ contoh kepada siswa
 terkait nilai karakter, misalnya setiap harinya pelatih
 datang tepat waktu. Siswa juga akan menerima
 hukuman apabila siswa melanggar aturan berkali-
 kali dan sudah tidak bisa diperingatkan lagi. Seperti
 pernyataan bapak Yudik sebagai berikut :
 “Ada mbak, beberapa nilai karakter bisa
 ditanamkan melalui kegiatan ini. Proses
 penanamannya melalui strategi pemberian
 pengarahan, pemberian keteladanan,
 pembiasaan diri, dan hukuman”63
 52
 Dhedhy Yuliawan, “Pembentukan Karakter Anak Dengan
 Jiwa Sportif Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan”,
 Jurnal Sportif, Vol. 2, No. 1, Mei 2016. 63
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 2. Faktor pendukung dan faktor penghambat
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dalam
 pendidikan karakter di SDN 2 Bedikulon
 Dalam pelaksanaannya, kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola ini memiliki faktor
 pendukung dan faktor penghambat. Pihak sekolah
 sangat mendukung kegiatan ekstrakurikuler ini, salah
 satu bentuk dukungannya adalah penyediaan sarana
 dan prasarana. Sarana dan prasarana yang cukup
 untuk melaksanakan kegiatan ini, meskipun belum
 sangat maksimal. Sarana dan prasarana yang
 diberikan dari pihak sekolah untuk mendukung
 pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini antara lain :
 bola, rompi, pembatas, gawang, dan lapangan.
 Seperti pernyataan dari pak yudik sebagai berikut :
 “Sarana dan prasarananya cukup
 memadai mbak. Ada gawang, bola, rompi, dan
 kun (pembatas). Selain itu lapangan desa yang
 digunakan juga sangat mendukung.”64
 Faktor pendukung lain yang paling utama
 adalah yang berkaitan dengan siswa. Dalam hal ini,
 antusias dan semangat siswa dalam mengikuti
 kegiatan ini sangat di perlukan. Karena tanpa
 antusias dan semangat siswa, kegiatan ini sulit
 terlaksana bahkan tidak terlaksana. Selain itu,
 dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga
 sangat diperlukan dalam kegiatan ini. Orang tua
 64
 Ibid.,
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 siswa sangat mendukung anaknya mengikuti
 ekstrakurikuler ini. Seperti pernyataan dari pak
 Yudik sebagai berikut :
 “Antusias dan semangat siswa dalam
 mengikuti kegiatan ini, dan dukungan dari
 pihak sekolah dan pihak desa terutama dalam
 perizinan menggunakan lapangan desa sebagai
 tempat pelaksanaan kegiatan ini.”65
 “Orang tua sangat mendukung kegiatan
 ini mbak”66
 “Dukungan yang pertama ya
 memberikan izin kepada anaknya untuk
 mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini.
 Kemudian terkadang mengantar siswa untuk
 berangkat mengikuti ekstra.”67
 Selain faktor pendukung, dalam kegiatan ini
 juga ada faktor penghambatnya dalam kegiatan ini
 antara lain kurangnya kesadaran siswa terhadap
 pentingnya berkarakter baik dan siswa belum
 terbiasa dengan karakter baik. Seperti pernyataan
 dari bapak Yudik sebagai berikut :
 “Kurangnya kesadaran siswa terhadap
 pentingnya pendidikan karakter dan mungkin
 juga belum terbiasa dengan selalu berkarakter
 baik.”68
 65
 Ibid., 66
 Ibid., 67 Ibid., 68
 Ibid.,
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 Solusi dari faktor penghambat yang ada,
 dengan membiasakan nilai-nilai karakter tanpa
 mereka sadari. Misalkan, ketika siswa melanggar
 aturan satu dua kali cukup untuk diperingatkan saja.
 Akan tetapi, apabila sudah diperingatkan dan tetap
 tidak ada perubahan maka siswa akan dikenakan
 hukuman. Hal tersebut dilakukan terus untuk semua
 siswa tanpa memandang tingkatan kelasnya. Dengan
 pembiasaan yang terus-menerus, tanpa sadar siswa
 akan terbiasa melakukan hal-hal yang mencerminkan
 nilai-nilai karakter yang baik. Seperti pernyataan pak
 Yudik sebagai berikut :
 “Solusinya dengan membiasakan nilai-
 nilai karakter yang baik ketika kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola. Tidak secara
 langsung saya memberi tahu ini karakter ini,
 hanya saja membiasakan siswa. Tetapi jika
 memang berkali-kali sulit dinasehati biasanya
 saya beri peringatan mbak, dan kalau masih
 tidak bisa berubah saya beri hukuman.”69
 3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2 Bedikulon
 Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini
 diharapkan mampu membantu menanamkan nilai-
 nilai karakter yang baik dan menyadarkan siswa
 akan pentingnya berkarakter yang baik. Sehingga
 siswa bisa membiasakan hidup dengan karakter yang
 69
 Ibid.,
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 baik. Seperti pernyataan pak Punjung dan pak Yudik
 sebagai berikut :
 Pak Punjung : Anak-anak mempunyai
 kesadaran pentingnya
 berkarakter yang baik dan
 bisa membiasakan hidup
 berkarakter yang baik.70
 Pak Yudik : Harapannya dengan adanya
 kegiatan ini bisa membantu
 menanamkan nilai-nilai
 karakter yang baik kepada
 siswa.71
 Beberapa kegiatan yang tidak sesuai dengan
 karakter yang baik sudah mulai hilang meskipun
 belum sepenuhnya. Akan tetapi sudah lebih baik dari
 pada sebelumnya. Seperti pernyataan dari pak Yudik
 sebagai berikut :
 “Siswa mulai terbiasa dengan karakter
 yang baik ketika bermain bola mbak.
 Misalnnya siswa lebih bisa mengendalikan
 emosi ketika bermain bola, meskipun
 terkadang masih ada sedikit pergesekan antar
 siswa. Akan tetapi sudah lebih baik daripada
 sebelumnya. Selain itu siswa yang sering
 melanggar peraturan sekarang berkurang
 70
 Hasil wawancara dengan bapak Punjung selaku Kepala
 Sekolah 71
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 mbak. Sekarang lebih menunjukkan karakter
 yang baik. Misalkan ketika tidak bisa masuk
 ekstarakurikuler ada kejelasan izin seperti itu.
 Itu hanya beberapa contoh mbak, masih
 banyak lagi yang lainnya.”72
 Karakter yang baik ternyata tidak hanya
 tercermin dalam kegiatan ekstrakurikuler saja, akan
 tetapi juga tercermin dalam kegiatan siswa di
 sekolah. Nilai karakter yang tercermin dalam
 kegiatan siswa di sekolah antara lain : bersahabat/
 komunikatif, cinta damai, dan tanggung jawab. Hal
 tersebut sesuai dengan pernyataan pak Punjung
 sebagai berikut :
 “Dampaknya siswa memiliki karakter
 yang baik. Contohnya : siswa mampu
 berkomunikasi baik dengan teman sebaya
 maupun adik/kakak tingkat dan dengan guru,
 siswa memakai seragam sesuai aturan, siswa
 mampu melaksanakan piket kelas dengan
 tertib, siswa bisa menjaga kebersihan kelas,
 dan pertengakaran antar siswa (laki-laki)
 semakin berkurang.”73
 Selain itu, ada dampak yang dirasakan oleh
 siswa terkait dengan kegiatannya sehari-hari. Waktu
 siswa untuk bermain smartphone berkurang. Siswa
 72
 Ibid., 73
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 yang biasanya setiap minggu pagi pergi mencari wifi
 untuk bermain game online, sekarang minggu pagi
 digunakan untuk kegiatan yang lebih bermanfaat
 seperti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini.
 Seperti pernyataan kedua siwa berikut :
 S1 : “Waktu untuk bermain hp saya berkurang
 mbak, biasanya minggu pagi saya main
 hp bersama teman-teman saya mbak.
 Tapi sekarang minggu pagi masuk
 ekstra.”74
 S2 : “Minggu pagi saya tidak mencari wifi
 dan main hp.”75
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
 oleh peneliti, siswa sudah memiliki beberapa nilai
 karakter. Observasi dilakukan di lapangan desa
 Bedikulon, Bungkal, Ponorogo dimana kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola dilaksanakan. Pada
 observasi pertama yang dilakukan pada hari minggu
 tanggal 3 Maret 2019 menunjukkan beberapa nilai
 karakter yang terlihat. Nilai karakter yang
 ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a sebelum
 dan sesudah kegiatan), jujur (ketika pertandingan
 mengakui pelanggaran yang dilakukan), toleransi
 (menghargai kemenangan tim lawan), kerja keras
 (siswa semangat, antusias dan tidak pantang
 menyerah ketika bertanding), menghargai prestasi
 74
 Hasil wawancara dengan Fajar (siswa) 75
 Hasil wawancara dengan Andra (siswa)
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 (siswa bisa menerima kekalahan), bersahabat/
 komunikatif (siswa saling bekerja sama ketika
 permainan), cinta damai (siswa tidak bertengkar),
 tanggung jawab (siswa mengembalikan
 perlengkapan sepak bola ke tempat yang telah
 disediakan).
 Pada observasi kedua yang dilakukan pada hari
 minggu tanggal 10 Maret 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (mengakui
 ketika melakukan pelanggaran saat bertanding),
 toleransi (menghargai kemenangan tim lawan), kerja
 keras (siswa semangat, antusias dan pantang
 menyerah ketika bertanding), menghargai prestasi
 (siswa bisa menerima kekalahan), bersahabat/
 komunikatif (siswa sling bekerja sama ketika
 permainan), cinta damai (siswa tidak bertengkar),
 tanggung jawab (siswa mengembalikan
 perlengkapan sepak bola ke tempat yang telah
 disediakan).
 Pada observasi ketiga yang dilakukan pada hari
 minggu tanggal 17 Maret 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (ketika
 bertanding tidak curang), toleransi (menghargai
 kemenangan tim lawan), disiplin (siswa datang tepat
 waktu dan menggunakan seragam yang telah
 ditentukan), kerja keras (siswa semangat, antusias
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 dan pantang menyerah ketika bertanding),
 menghargai prestasi (siswa bisa menerima
 kekalahan), bersahabat/ komunikatif (siswa saling
 bekerja sama ketika permainan), cinta damai (siswa
 tidak bertengkar dan tidak membuat onar), tanggung
 jawab (siswa mengembalikan perlengkapan sepak
 bola ke tempat yang telah disediakan).
 Pada observasi keempat yang dilakukan pada
 hari minggu tanggal 24 Maret 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (ketika
 bertanding mengakui pelanggaran yang dilakukan),
 toleransi (menghargai kemenangan tim lawan), kerja
 keras (siswa semangat dan antusias mengikuti
 kegiatan), menghargai prestasi (siswa bisa menerima
 kekalahan timnya dan bisa menerima kemenangan
 tim lawan), bersahabat/ komunikatif (siswa saling
 bekerja sama ketika permainan), cinta damai (siswa
 tidak bertengkar), tanggung jawab (siswa
 mengembalikan perlengkapan sepak bola ke tempat
 yang telah disediakan).
 Pada observasi kelima yang dilakukan pada
 hari minggu tanggal 31 Maret 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (bertanding
 dengan jujur), toleransi (menghargai kemenangan
 tim lawan), disiplin (datang tepat waktu dan
 memakai seragam yang telah ditentukan), kerja keras
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 (semangat, antusias dan pantang menyerah ketika
 bertanding), menghargai prestasi (siswa bisa
 menerima kekalahan), bersahabat/ komunikatif
 (siswa saling bekerja sama ketika permainan), cinta
 damai (siswa tidak bertengkar dan tidak membuat
 onar), tanggung jawab (siswa mengembalikan
 perlengkapan sepak bola ke tempat yang telah
 disediakan).
 Pada observasi keenam yang dilakukan pada
 hari minggu tanggal 7 April 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (melakukan
 pelanggaran yang dilakukan), toleransi (menghargai
 kemenangan tim lawan), disiplin (datang tepat waktu
 dan memakai seragam yang telah ditentukan), kerja
 keras (siswa semangat, antusias dan pantang
 menyerah ketika bertanding), menghargai prestasi
 (siswa bisa menerima kekalahan), bersahabat/
 komunikatif (siswa saling bekerja sama ketika
 permainan), cinta damai (siswa tidak bertengkar dan
 tidak membuat onar), tanggung jawab (siswa
 mengembalikan perlengkapan sepak bola ke tempat
 yang telah disediakan).
 Pada observasi ketujuh yang dilakukan pada
 hari minggu tanggal 14 April 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (bertanding
 dengan jujur), toleransi (menghargai kemenangan
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 tim lawan), disiplin (datang tepat waktu dan
 memakai seragam yang telah ditentukan), kerja keras
 (semangat, antusias dan pantang menyerah ketika
 bertanding), menghargai prestasi (siswa bisa
 menerima kekalahan), bersahabat/ komunikatif
 (siswa saling bekerja sama ketika permainan), cinta
 damai (siswa tidak bertengkar dan tidak membuat
 onar), tanggung jawab (siswa mengembalikan
 perlengkapan sepak bola ke tempat yang telah
 disediakan).
 Pada observasi kedelapan yang dilakukan pada
 hari minggu tanggal 21 April 2019 menunjukkan
 beberapa nilai karakter yang terlihat. Nilai karakter
 yang ditunjukkan antara lain : religius (berdo’a
 sebelum dan sesudah kegiatan), jujur (mengakui
 pelanggaran yang dilakukan), toleransi (menghargai
 kemenangan tim lawan), disiplin (datang tepat waktu
 dan memakai seragam yang telah ditentukan), kerja
 keras (semangat, antusias dan pantang menyerah
 ketika bertanding), menghargai prestasi (siswa bisa
 menerima kekalahan), bersahabat/ komunikatif
 (siswa saling bekerja sama ketika permainan), cinta
 damai (siswa tidak bertengkar dan tidak membuat
 onar), tanggung jawab (siswa mengembalikan
 perlengkapan sepak bola ke tempat yang telah
 disediakan).
 Hasil observasi yang telah dilakukan sebanyak
 delapan kali menunjukkan beberapa nilai karakter
 yang terlihat, antara lain : religius, jujur, toleransi,
 disiplin, kerja keras, menghargai prestasi,
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 bersahabat/ komunikatif, cinta damai, dan tanggung
 jawab. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan
 dari pak Yudik terkait nilai karakter yang bisa
 ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler sepak
 bola sebagai berikut :
 “religius, toleransi, disiplin, kerja keras,
 menghargai prestasi, dan bersahabat/
 komunikatif.”76
 76 Hasil wawancara dengan bapak Yudik selaku Pelatih
 Ekstrakurikuler
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 BAB V
 PEMBAHASAN
 A. Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui Kegiatan
 Ekstrakurikuler Sepak Bola di SDN 2 Bedikulon
 Bungkal Ponoorogo
 Di SDN 2 Bedikulon kegiatan pendidikan
 karakter dilakukan melalui salah satu kegiatan
 ekstrakurikuler yang ada, yaitu melalui kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola Pendidikan karakter
 merupakan salah satu usaha pemerintah melalui bidang
 pendidikan guna meningkatkan kualitas masyarakat
 Indonesia. Di sekolah, pendidikan karakter bisa
 dilakukan melalui berbagai kegiatan. Kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2 Bedikulon
 bertujuan sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan
 minat siswa. Sehingga siswa yang memiliki bakat
 maupun minat dalam sepak bola bisa tersalurkan
 melalui kegiatan ini. Selain itu, tujuan lainnya dari
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini adalah sebagai
 wadah untuk mendidik karakter siswa.
 Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon dilaksanakan setiap seminggu sekali setiap
 hari minggu mulai pukul 07.00-09.30 WIB di lapangan
 desa Bedikulon. Lapangan desa bedikulon terletak di
 sebelah selatan SDN 2 Bedikulon. Kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola dilaksanakan pada hari
 minggu karena hari minggu merupakan hari libur,
 sehingga lebih kondusif untuk melaksanakan kegiatan
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 ini. Selain itu kegiatan ini bisa mengisi waktu luang
 siswa dengan kegiatan yang positif.
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 dimulai dengan berdo’a terlebih dahulu. Kemudian
 siswa melakukan pemanasan dengan pelatih. Pelatih
 memberikan materi kepada siswa, dan siswa
 mempraktikkannya. Selanjutnya permainan, dimana
 siswa dibagi menjadi dua tim untuk bertanding sepak
 bola. Kegiatan ekstrakurikuler ini diikuti oleh 25 siswa
 laki-laki dari kelas 3 sampai kelas 6. Meskipun kegiatan
 ekstrakurikuler ini bukan kegiatan wajib, tetapi siswa
 sangat antusias mengikutinya.
 Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola ini dilakukan dengan
 beberapa strategi, antara lain : pemberian pengarahan,
 pemberian keteladanan, pembiasaan diri, dan hukuman.
 Pemberian pengarahan maksudnya dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola, siswa diberikan pengarahan
 ketika melakukan perbuatan yang kurang baik.
 Misalnya ketika siswa mengikuti kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola tidak menggunakan sepatu
 sepak bola, maka pelatih memberikan pengarahan
 terkait dampak buruk ketika tidak memakai sepatu
 sepak bola saat bermain sepak bola. Maksud dari
 pemberian keteladanan disini pelatih memberikan
 contoh yang baik kepada siswanya. Misalnya ketika
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola, pelatih
 menggunakan baju dan sepatu yang sesuai untuk
 bermain sepak bola. Selain itu, pelatih juga selalu
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 datang tepat waktu dan selalu bersemangat mengikuti
 kegiatan ekstrakurikuler sepak bola tersebut.
 Strategi yang ketiga adalah pembiasaan diri.
 Maksud dari pembiasaan diri disini adalah pelatih
 membiasakan siswanya untuk melakukan kegiatan yang
 mencerminkan karakter yang baik. Misalnya siswa
 dibiasakan untuk berdo’a sebelum dan sesudah
 kegiatan, hal tersebut mencerminkan karakter disiplin.
 Selain itu siswa dibiasakan untuk selalu mengembalikan
 alat yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler ke
 tempat yang telah disediakan, hal tersebut
 mencerminkan karakter tanggung jawab. Strategi yang
 terakhir adalah hukuman. Maksud dari hukuman disini
 adalah pelatih memberikan hukuman kepada siswa yang
 sering melanggar dan berperilaku yang kurang baik.
 Misalnya siswa terlalu sering datang terlambat dan
 sudah diperingatkan berulang-ulang tetapi tetap datang
 terlambat, karena hal tersebut maka pelatih memberikan
 hukuman kepada siswa tersebut. Hal tersebut sesuai
 dengan yang dikemukakan oleh Thomas Lickona bahwa
 pendidikan karakter adalah pendidikan untuk
 membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan
 budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan
 nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur
 bertanggungjawab, menghormati hak orang lain, kerja
 keras, dan sebagainya.77
 77
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan
 Implementasi (Bandung : Alfabeta, 2014), 23.
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 B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
 Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak Bola dalam
 Pendidikan Karakter Siswa di SDN 2 Bedikulon
 Bungkal Ponorogo
 Setiap kegiatan selalu ada faktor yang dapat
 mendukung dan menghambat berjalannya kegiatan
 tersebut. Dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini
 juga ada faktor pendukung dan faktor penghambatnya.
 Faktor pendukung dari kegiatan ini antara lain : (1)
 Dukungan dari pihak sekolah, (2) Dukungan dari orang
 tua, (3) Antusias siswa.
 Pihak sekolah sangat mendukung kegiatan
 ekstrakurikuler ini, salah satu bentuk dukungannya
 adalah penyediaan sarana dan prasarana. Sarana dan
 prasarana yang disediakan sekolah cukup untuk
 melaksanakan kegiatan ini, meskipun belum sangat
 maksimal. Maksudnya, dengan sarana dan prasarana
 yang disediakan, kegiatan ekstrakurikuler sepak bola ini
 dapat terlaksana dengan baik. Sarana dan prasarana
 yang diberikan dari pihak sekolah untuk mendukung
 pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini antara lain :
 bola, rompi, pembatas, gawang, dan lapangan.
 Dukungan dari orang tua juga termasik faktor
 pendukung yang sangat penting. Karena tanpa
 dukungan dari orang tua, siswa bisa saja tidak
 mengikuti kegiatan tersebut. Bentuk dukungan dari
 orang tua bermacam-macam, mulai dari mengizinkan
 anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
 sepak bola. Selain itu dukungan orang tua juga dapat
 dilihat ketika orang tua bersedia mengantar dan
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 menjemput anaknya untuk mengikuti kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola.
 Selain dukungan dari pihak sekolah dan orang
 tua, faktor pendukung yang tidak kalah penting adalah
 antusias dari siswa. Dalam hal ini, antusias dan
 semangat siswa dalam mengikuti kegiatan ini sangat di
 perlukan. Tanpa antusias dan semangat siswa, kegiatan
 ini sulit terlaksana bahkan tidak terlaksana. Karena
 ketika siswa antusias dan semangat mengikuti kegiatan
 ini, maka siswa dapat mengikuti kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola dengan lancar. Faktor
 pendukung yang ada sesuai dengan pendapat Hasbullah,
 bahwa faktor pendukung dalam pendidikan meliputi :
 tujuan, pendidik, peserta didik, alat pendidikan dan
 lingkungan.
 Selain faktor pendukung, dalam kegiatan ini juga
 ada faktor penghambatnya. Faktor penghambat dalam
 kegiatan ini antara lain : (1) Kurangnya kesadaran siswa
 terhadap pentingnya berkarakter baik, (2) Siswa belum
 terbiasa dengan karakter baik.
 Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya
 berkarakter baik menjadi faktor penghambat dalam
 proses pelaksanaan pendidikan karakter. Karena selain
 siswa tidak mengetahui apa itu karakter baik, siswa juga
 tidak mengerti pentingnya berkarakter baik dalam
 kehidupan sehari-hari. Siswa belum terbiasa dengan
 karakter baik disini maksudnya siswa belum terbiasa
 membiasakan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-
 hari. Kebiasaan ini menjadi salah satu kunci
 keberhasilan dari proses pendidikan karakter. Karena
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 dengan terbiasa, siswa akan selalu berkarakter baik
 tanpa mereka sadari.
 C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kegiatan
 Ekstrakurikuler Sepak Bola di SDN 2 Bedikulon
 Bungkal Ponnorogo
 Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon memberikan dampak terhadap pendidikan
 karakter siswa di SDN 2 Bedikulon. Dampak kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola terhadap pendidikan karakter
 di SDN 2 Bedikulon yaitu dapat menanamkan karakter
 baik kepada siswa. Maksud dari menanamkan karakter
 baik adalah siswa sudah terbiasa dengan karakter baik,
 yang tanpa disadari dalam kegiatan ekstrakurikuler
 sepak bola siswa sudah mencerminkan melakukan
 karakter-karakter yang baik. Nilai-nilai karakter yang
 terlihat ketika siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
 sepak bola, antara lain :
 1. Religius, kegiatan yang mencerminkan nilai religiu
 antara lain : berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan.
 2. Jujur, kegiatan yang mencerminkan nilai jujur antar
 lain : mengakui pelanggaran yang dilakukan saat
 pertandingan, ketika bertanding tidak curang,
 3. Toleransi, kegiatan yang mencerminkan nilai
 toleransi adalah : menghargai kemenangan tim
 lawan.
 4. Disiplin, kegiatan yang mencerminkan nilai disiplin
 antara lain : siswa datang tepat waktu, siswa
 memakai seragam yang telah ditentukan,
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 5. Kerja keras, kegiatan yang mencerminkan nilai kerja
 keras antara lain : siswa semangat dan antusias
 mengikuti kegiatan, siswa pantang menyerah ketika
 bertanding,
 6. Menghargai prestasi, kegiatan yang mencerminkan
 nilai menghargai prestasi antara lain : siswa bisa
 menerima kekalahan timnya dan menerima
 kemenangan tim lawan,
 7. Bersahabat/ komunikatif, kegiatan yang
 mencerminkan nilai bersahabat/ komunikatif antara
 lain : siswa saling bekerja sama ketika permainan,
 siswa mampu berkomunikasi baik dengan teman
 sebaya maupun adik/kakak tingkat dan dengan guru
 8. Cinta damai, kegiatan yang mencerminkan nilai cinta
 damai antara lain : siswa tidak bertengkar, siswa
 tidak membuat onar, pertengakaran antar siswa (laki-
 laki) semakin berkurang, siswa lebih bisa
 mengendalikan emosi ketika bermain bola, meskipun
 terkadang masih ada sedikit pergesekan antar siswa.
 9. Tanggung jawab, kegiatan yang mencerminkan nilai
 tanggung jawab antar lain : siswa mengembalikan
 perlengkapan sepak bola ke tempat yang telah
 disediakan, siswa mampu melaksanakan piket kelas
 dengan tertib, siswa bisa menjaga kebersihan kelas,
 ketika tidak bisa masuk ekstarakurikuler ada
 kejelasan izin.
 Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan
 oleh Schwartz & Bilsky. Banyak aspek nilai-nilai
 pendidikan yang terkandung di dalam aktivitas olahraga
 yaitu: kejujuran, percaya, kerjasama, komunikasi,
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 peduli terhadap peraturan, mengatasi masalah,
 pemahaman, menjalin hubungan dengan orang lain,
 pemimpin, peduli terhadap orang lain, nilai usaha,
 bagaimana untuk menang, bagaimana untuk kekalahan,
 bagaimana mengatur kompetisi, berbagi, penghargaan
 diri, peduli diri sendiri, toleransi, kejuangan, disiplin,
 percaya diri, dan masih banyak nilai yang lainnya.78
 Selain itu sesuai juga dengan pernyataan Josep
 Doty bahwa di dalam penjas dan olahraga banyak
 terkandung nilai-nilai karakter seperti sportivitas,
 kejujuran, keberanian, kerja keras, pengendalian diri,
 tanggung jawab, kerjasama, keadilan, dan
 kebijaksanaan, menghargai lawan dan sebagainya yang
 dapat diintegrasikan dalam aktivitas gerak dan dalam
 berbagai bentuk permainan.79
 Sepak bola merupakan salah satu permainan
 dalam pendidikan jasmani dan olahraga, tetapi di SDN
 2 Bedikulon ini dijadikan salah satu kegiatan
 ekstrakurikuler. Sehingga nilai karakter yang
 terkandung antara sepak bola dengan pendidikan
 jasmani dan olahraga terdapat kesamaan.
 78
 Bahtiyar Heru, “Pembentukan Karakter Melalui Aktifitas
 Olahraga”, Universitas PGRI Yogyakarta. 79 Dhedy Yuliawan, “Pembentukan Karakter Anak Dengan
 Jiwa Sportif Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan”,
 Jurnal Sportif, Vol.2 No.1, Mei 2016
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 BAB VI
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka
 penulis akan memberikan kesimpulan dari pemaparan
 data di atas dan kesimpulan ini nantinya akan menjadi
 jawaban dari permasalahan yang diteliti oleh penulis.
 Kesimpulannya adalah sebagai berikut :
 1. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola ini dilakukan dengan
 beberapa strategi, antara lain : pemberian
 pengarahan, pemberian keteladanan, pembiasaan
 diri, dan hukuman. Pemberian pengarahan
 maksudnya dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak
 bola, siswa diberikan pengarahan ketika melakukan
 perbuatan yang kurang baik. Maksud dari pemberian
 keteladanan disini pelatih memberikan contoh yang
 baik kepada siswanya. Maksud dari pembiasaan diri
 disini adalah pelatih membiasakan siswanya untuk
 melakukan kegiatan yang mencerminkan karakter
 yang baik. Maksud dari hukuman disini adalah
 pelatih memberikan hukuman kepada siswa yang
 sering melanggar dan berperilaku yang kurang baik.
 2. Faktor pendukung dari kegiatan ini antara lain : (1)
 Dukungan dari pihak sekolah berupa penyediaan
 sarana dan prasarana yang cukup meskipun belum
 maksimal. Sarana dan prasarana yang diberikan dari
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 pihak sekolah untuk mendukung pelaksanaan
 kegiatan ekstrakurikuler ini antara lain : bola, rompi,
 pembatas, gawang, dan lapangan. (2) Dukungan dari
 orang tua berupa pemberian izin kepada anaknya
 untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 dan kesediaan orang tua untuk mengantar jemput
 anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
 sepak bola. (3) Antusias siswa yang sangat
 diperlukan, karena ketika siswa antusias dan
 semangat mengikuti kegiatan ini, maka siswa dapat
 mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola
 dengan lancar. Sedangkan faktor penghambat dalam
 kegiatan ini antara lain : (1) Kurangnya kesadaran
 siswa terhadap pentingnya berkarakter baik, (2)
 Siswa belum terbiasa dengan karakter baik. Dimana
 kedua faktor tersebut menjadi kunci keberhasilan
 dari proses pendidikan karakter.
 3. Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SDN 2
 Bedikulon dapat menanamkan karakter baik kepada
 siswa. Nilai-nilai karakter yang ada dalam kegiatan
 ekstrakurikuler sepak bola, antara lain : religius,
 jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, menghargai
 prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, dan
 tanggung jawab.
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 B. Saran
 Berdasarkan paparan hasil temuan penelitian dan
 kesimpulan pada penelitian ini, adapun saran yang
 dapat peneliti berikan kepada pihak yang terkait. Antara
 lain :
 1. Bagi sekolah seharusnya lebih meningkatkan
 lagi kualitas kegiatan ekstrakurikuler, seperti
 pembuatan perencanaan kegiatan
 ekstrakurikuler secara tertulis dengan
 kolaboratis antara pelatih dengan wali kelas.
 Sehingga dampak kegiatan ini bisa dipantau
 dan dievaluasi.
 2. Bagi siswa agar lebih giat dan lebih semangat
 dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
 sepak bola, karena kegiatan ini benar-benar
 memberikan dampak baik terhadap diri sendiri
 dan sekitarnya.
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